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Haryati. PENINGKATAN PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS 
DESKRIPSI MELALUI PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING 
AND LEARNING (CTL) PADA SISWA KELAS IV SD KRISTEN 
MANAHAN SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2009/2010, Skripsi. 
Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Nopember. 2010. 
            Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: (1) ” 
Apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi pada siswa kelas IV SD Kristen Manahan Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010 dan Apa saja yang menjadi hambatan dalam meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Kristen Manahan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 ?” 
 Tujuan Penelitian ini adalah  Meningkatkan kemampuan menulis deskripsi 
pada siswa kelas IV SD Kristen Manahan Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 
dan mendeskripsikan hambatan dalam meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi pada siswa kelas IV SD Kristen Manahan Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Kristen Manahan Surakarta. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas berlangsung 3 (tiga) siklus. Tiap 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Sebagai subjek adalah siswa dan guru kelas IV SD 
Kristen Manahan Surakarta yang siswanya berjumlah 51 siswa, terdiri 23 siswa 
laki-laki dan 28 siswa wanita. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, tes dan dokumen. Uji validitas data menggunakan trianggulasi 
sumber data Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yang 
mempunyai tiga buah  komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis deskripsi. Hal ini dibuktikan 
bahwa (1) pada siklus I bahwa kemampuan menulis deskripsi pada (a) aspek 
menyampaikan gagasan dan menentukan tema belum mencapai nilai KKM.       
(b). aspek menyampaikan gagasan 64.77 poin dan kemampuan menentukan tema 
adalah 65.68 poin, memilih kata-kata 65.00 poin (2) siklus II kemampuan menulis 
deskripsi pada (a) aspek menyampaikan gagasan belum mencapai nilai KKM, 
sedangkan aspek menentukan tema dan memilih kata-kata sudah mencapai KKM. 
(c) siklus III kemampuan menulis deskripsi pada semua aspek telah mencapai 
nilai KKM, tetapi masih ada beberapa siswa yang belum menunjukkan 
























































Haryati. DESCRIPTION WRITING SKILLS ENHANCEMENT THROUGH 
IMPROVED APPROACH TO TEACHING AND LEARNING CONTEXTUAL 
(CTL) IN CLASS IV SD CHRISTIAN LESSON Manahan SURAKARTA YEAR 
2009/2010, Thesis. Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education Sebelas 
Maret University in Surakarta, November. 2010. 
 
           The formulation of the problem in this study can be detailed as follows: (1) 
Is contextual approach can enhance the ability to write descriptions on Christian 
Elementary School fourth grade students Manahan Solo 2009/2010 Academic 
Year and What are the obstacles in improving the ability to write a description in 
the fourth grade students SD Christian Manahan Solo 2009/2010 Academic Year?  
           The purpose of this research is to improve the ability to write descriptions 
on Christian Elementary School fourth grade students Manahan Solo 2009/2010 
Academic Year and describes the obstacles in improving the ability to write 
descriptions on Christian Elementary School fourth grade students Manahan 
Surakarta Academic Year 2009/2010.  
            The research was conducted in elementary Christian Manahan 
Surakarta. Forms of this study was classroom in three action research. Each cycle 
consists of 4 stages: planning, implementation of action, observation, and 
reflection. As the subjects were students and teachers of fourth grade elementary 
school students Christian Manahan Surakarta which numbered 51 students, 
comprising 23 male students and 28 female students. Data collection technique 
used observation, interviews, tests and documents. Test the validity of the data 
using triangulation of data source analysis using the interactive analysis has three 
components, namely data reduction, data display, and conclusion. 
            Based on the research that the contextual approach can enhance students' 
skills in writing descriptions. It is proved that (1) in the first cycle that the ability 
to write a description on (a) express their ideas and determine aspects of the theme 
has not reached the value of KKM. (B). aspects convey the idea of 64.77 points 
and the ability to determine the theme was 65.68 points, choosing words of 65.00 
points (2) cycle II the ability to write a description on (a) aspects convey an idea 
has not reached the value of KKM, while aspects of determining the theme and 
choose your words have reached KKM. (C) cycle III of the ability to write 
descriptions on all aspects of business had the KKM, but there are still some 
students who have not demonstrated the ability to write a description of the 























































Sebuah pelajaran dari tinta dan kertas.  
Sebagian kita adalah tinta dan yang lainnya ialah bagai kertas.  
Dan jika tinta ini bukan untuk kertas hitam, sebagaian dari kita akan menjadi tuli, 
dan jika tinta ini bukan untuk kertas putih diantara kita ,  
sebagian dari kita akan menjadi buta 
( Khalil Gibran ) 
 
Pendidikan dari para orang tua diberikan begini : 
Berikan aku pendengaran, maka aku akan memberimu suara 
Pikiran kita ialah kembang karang, hati kita ialah aliran sungai kecil.  
Bukankah aneh, kebanyakan dari kita menyukai menghisap  
daripada mengalir ?.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan 
kegiatan utama yang menentukan keberhasilan tercapainya prestasi belajar siswa. 
Apanila prestasi belajar siswa tidak mencapai hasil yang memuaskan bukan 
berarti gurulah penyebab tidak tercapainya hasil pembelajaran tersebut. Hal ini 
perlu dilihat dari banyak aspek yang mempengaruhi terhadap proses belajar yang 
diterapkan, di antaranya kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, sarana belajar 
dan lain sebagainya. 
Marsigit (1996 : 61) menyatakan, ahli-ahli kependidikan telah menyadari 
bahwa mutu pendidikan sangat tergantung kepada kualitas guru dan praktik 
pembelajarannya sehingga peningkatan kualitas pembelajaran merupakan isu 
mendasar bagi peningkatan mutu pendidikan nasional. Guru merupakan kunci 
peningkatan mutu pendidikan yang mengarah pada perubahan-perubahan 
kualitatif. Guru bertanggung jawab menciptakan suasanasuasana kondusif yang 
mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan di kelas. Untuk 
menunjang kegiatan ini perlu adanya pengelolaan pembelajaran di kelas yang 
salah satu diantaranya pembenahan strategi pendekatan pembelajaran menulis 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Pembelajaran keterampilan berbahasa pada dasarnya merupakan upaya 
peningkatan keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dalam 
pelaksanaannya keempat keterampilan itu seyogyanya mendapat alokasi waktu 
pembelajaran seimbang dalam konteks alami dan terpadu. Mengingat fungsi 
utama bahasa merupakan alat komunikasi maka proses pembelajaran bahasa 
perlupada tercapainya keteranpilan berkomunikasi secara lisan maupun tertulis 
baik dalam pemahaman maupun keterampilan berbahasa. Lebih lanjut Tachir 
(1994 : 1) mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia perlu 
dikembangkan menjadi keterampilan berbahasa  yang dimaksud dalam kurikulum 
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ditegaskan lagi oleh Muslich (1994 : 30) bahwa titik berat dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah meningkatkan empat keterampilan dasar bahasa yaitu 
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 
Kemampuan menulis sangat fungsional bagi perkembangan diri siswa 
dalam bermasyarakat dan bernegara. Terutama untuk keperluan melanjutkan studi 
untuk keperluan mencari pekerjaan. Hal ini penting karena kemampuan menulis 
dapat mendorong siswa untuk menemukan satu topic dan mengembangkan 
gagasan menjadi suatu karangan yang diperlukan dalam kehidupan mereka. Lebih 
jauh diterangkan bahwa dengan kegiatan menulis dapat membentuk suatu proses 
berpikir dan berkreasi yang berperan dalam mengolah gagasan serta menjadi alat 
untuk menyampaikan gagasannya itu. Hal ini dijabarkan dengan jelas dalam 
kurikulum 1994 sekolah dasar (Dekdikbud, 1991 : 4), bahwa menulis berguna 
untuk :  
1. Peserta didik mampu mengungkapkan perasaan secara tertulis dengan jelas. 
2. Peserta didik mampu mengungkapkan perasaan secara lisan dengan jelas. 
3. Peserta didik mampu menuliskan informasi sesuai dengan konteks dan situasi. 
4. Peserta didik mampu mengembangkan topic lingkungan. 
5. Peserta didik memiliki kegemaran menulis untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berkaitan dengan fungsi kemampuan menulis di atas, Morsy (dalam 
Tarigan, 1984 : 4) mengatakan “ dalam kehidupan modern ini jelas bahwa 
keterampilan menulis merupakan cirri orang yang terpelajar atau bangsa yang 
terpelajar”. Sehubungan dengan hal itu, dikatakan bahwa menulis dipergunakan 
oleh orang terpelajar untuk mencatat, meyakinkan, melaporkan dan 
memberitahukan serta mempengaruhi orang lain. Maksud dan tujuan seperti itu 
hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun 
pikirannya dan mengutarakan gagasannya dengan jelas. Kejelasan ini bergantung 
pada pikiran, organisasi pemakaian kata-kata dan struktur kalimat. 
Pembelajaran menulis untuk siswa di sekolah dasar, dititik beratkan pada 
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sesuai dengan konteks dan situasi, meningkatkan kegemaran menulis, serta 
meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga dapat bermanfaat bagi siswa itu sendiri. 
Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
mempertajam kepekaan perasaan siswa salah satunya dengan bahasa tulis. Guru 
dituntut mampu memotivasi siswa agar mereka dapat meningkatkan kemampuan 
menulis terutama menulis deskripsi, karena dengan terampil menulis diharapkan 
dapat menarik berbagai manfaat dari kehidupannya. Oleh karena itu seorang guru 
harus dapat mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi berdasarkan pengalaman mereka.  
Kemampuan menulis deskripsi perlu ditanamkan kepada siswa di Sekolah 
Dasar, agar mereka mempunyai kemampuan untuk menulis dengan baik 
berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Menulis berpengaruh terhadap kepekaan 
perasaan, penalaran, serta kepekaan anak terhadap suatu masalah. Kemampuan 
tersebut ditentukan oleh beberapa faktor penting. Selain penerapan pendekatan 
pembelajaran, juga ditentukan oleh peranan guru dalam proses pembelajaran 
menulis.  
Kemampuan menulis deskripsi siswa tidak akan datang dengan sendirinya, 
tetapi terus dibina dan dikembangkan untuk mendapatkan hasil tulisan yang baik 
dan menarik. Hal ini dapat dilaksanakan oleh guru secara aktif dan terus-menerus 
dengan cara mengadakan latihan-latihan dan praktik menulis (deskripsi) secara 
berkelanjutan.  
Saat ini pembelajaran menulis deskripsi di Sekolah Dasar masih 
ditemukan berbagai kendala dan hambatan. Kendala tersebut berkaitan dengan 
ketepatan penggunaan pendekatan serta teknik dalam pembelajaran menulis 
deskripsi. Permasalahan serupa juga terjadi  di dalam pembelajaran menulis 
deskripsi siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kristen Manahan Surakarta, yang selama 
ini kurang menggembirakan. Peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 
timbul baik dari guru maupun dari siswa. Hal ini diperoleh berdasarkan 
pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru kelas dan siswa Kelas IV 
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Faktor yang menjadi penyebab kurangnya kemampuan siswa dalam 
menulis deskripsi bisa terjadi karena proses pembelajaran guru kurang inovatif. Di 
samping itu banyak pula siswa yang menganggap menulis merupakan suatu 
keterampilan bahasa yang sulit dan membosankan. Keterampilan berbahasa 
mereka belum mantap, keterampilan menulis siswa masih banyak kekurangan 
(Henry Guntur Tarigan,1987:136). Padahal oleh pemerintah melalui lembaga 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi mewajibkan para peserta didiknya 
memiliki keterampilan menulis dengan baik (St.Y.Slamet, 2006:49). Hal ini 
diketahui berdasarkan pengamatan peneliti sebelum penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan.  
Guru dalam melaksanakan pembelajaran  menulis deskripsi hanya sedikit 
atau beberapa saja siswa yang bertanya tentang apa yang dianggap penting bagi 
dirinya bukan tentang substansi menulis. Ketika guru memberikan tugas menulis 
deskripsi tentang pengalaman pribadi ternyata hasil menulisnya kurang banyak 
memaparkan atau mengungkapkan pengalamannya. Padahal banyak sekali 
peristiwa atau pengalaman yang dialami untuk  diceritakan oleh masing-masing 
individu itu cukup luas. Dari hasil pengamatan peneliti, guru juga tidak 
memberikan cara menulis deskripsi yang baik. Jadi, siswa hanya langsung disuruh 
menulis apa yang diketahuinya saja tanpa diberi petunjuk atau contoh. Di sini 
memang kreatifitas guru dan siswa sangat diperlukan dalam menulis deskripsi. 
Walaupun guru mencoba memberikan tugas pada siswa untuk menulis deskripsi 
dengan caranya masing-masing, tetapi siswa mengalami kesulitan di dalam 
menyusun kata-kata dengan bahasanya sendiri. Hal tersebut dikarenakan selama 
proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis deskripsi, guru tidak 
memberikan contoh cara menulis deskripsi dan teknik penulisan dengan baik. 
Akibatnya kemampuan menulis deskripsi siswa Kelas IV Sekolah Dasar Kristen 
Manahan Surakarta. masih belum maksimal, sementara harapan yang ingin 
dicapai yaitu kemampuan menulis deskripsi bisa meningkat. 
Berdasar kenyataan itu, peneliti berniat memperbaiki proses dan hasil 
pembelajaran menulis dengan menerapkan pendekatan kontekstual (constextual 
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konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang 
diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. Pendekatan kontekstual mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sendiri-sendiri. Pengetahuan dan keterampilan siswa 
diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
baru ketika ia belajar. 
Pendekatan kontekstual bertujuan menolong siswa melihat makna di 
dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan 
subjek-subjek akademik dengan  konteks dalam kehidupan keseharian mereka, 
yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk 
mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi tujuh komponen, yaitu membuat 
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, 
melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, membantu 
individu untuk tumbuh dan berkembang, berpikir kritis dan kreatif untuk 
mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan autentik. Dengan pembelajaran 
kontekstual, siswa dilibatkan dalam menggali materi yang dipelajari, seperti siswa 
diajak ke sekitar sekolah atau suatu tempat untuk melihat alam sekitar untuk 
ditulis dan dirangkai menjadi sebuah karangan yang indah. 
Pendekatan kontekstual  lebih mengutamakan proses daripada hasil 
belajar, sehingga guru dituntut untuk merencanakan strategi pembelajaran yang 
variatif dengan prinsip membelajarkan dan memberdayakan siswa, bukan 
mengajar siswa. Hal tersebut dimungkinkan karena pendekatan kontekstual 
mempunyai tujuh komponen utama (Depdiknas, 2003:10). Ketujuh komponen 
tersebut meliputi “konstruktivisme (Constructivism), inkuiri (Inquiry), bertanya 
(Questioning), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), 
refleksi (Reflection), dan penilaian autentik (Authentic Assesment). 
Dengan menerapkan pendekatan kontekstual tersebut di dalam 
pembelajaran menulis deskripsi, diharapkan kemampuan menulis deskripsi siswa 
kelas IV SD Kristen Manahan Surakarta dapat meningkat. Untuk itu diperlukan 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas, 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi pada siswa kelas IV SD Kristen Manahan Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010 ?  
C. Tujuan Penelitian 
      Sejalan dengan permasalahan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah         
      Meningkatkan kemampuan menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual  
pada siswa Kelas IV SD Kristen Manahan  Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
D. Manfaat Penelitian 
 
1.  Manfaat Teoretis 
a.   memberi pemahaman kepada guru tentang pendekatan kontekstual 
terhadap kemampuan menulis deskripsi pada siswa;  
b. hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai rujukan bagi peneliti yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi: 
a. Guru 
Bagi guru, hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual. Selain itu, 
penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keativitas siswa 
dalam menemukan sesuatu. Meningkatnya kreativitas siswa dalam 
menemukan sesuatu akan berdampak pada kemampuan siswa dalam 
menulis deskripsi. 
b.  Siswa 
 Bagi siswa, hasil peneliian ini bermanfaat : 1) menambah wawasan siswa 
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dalam menulis deskripsi; dan 3) meningkatkan keinginan siswa untuk 




 Bagi sekolah, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menentukan kebijakan 
khususnya yang berhubungan dengan pembelajaran sastra (khususnya 
menulis deskripsi) di sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
mendorong guru untuk melakukan pembelajaran inovatif dengan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis deskripsi. Untuk itu,  
sekolah perlu memberikan fasilitas dalam pengadaan sarana dan prasarana 





































































A. Tinjauan Pustaka 
1.  Hakikat Kemampuan Menulis Deskripsi 
  a.  Pengertian Kemampuan 
Kemampuan adalah pengetahuan atau kecakapan yang terlihat. 
Kemampuan mencakup pula bakat dan prestasi. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa bakat adalah kapasitas untuk belajar. Sementara itu achievement 
(prestasi) merupakan kemampuan yang didapatkan, seperti kemampuan 
mengeja di sekolah. 
Sementara itu, Chaplin, JP. (1989:1) berpendapat bahwa ability 
(kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan 
daya kekuatan untuk melakukan suatu perbuatan. Kemampuan merupakan 
kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktik. 
Kemampuan menunjukkan suatu kegiatan yang dapat dilakukan sekarang, 
sedang aptitude menunjuk perlu adanya latihan atau pendidikan sebelum 
suatu perbuatan dapat dilakukan pada waktu-waktu mendatang. Kapasitas 
(capacity) menyangkut suatu kemampuan yang sepenuhnya dapat 
dikembangkan di masa mendatang asalkan disertai dengan pengkondisian 
secara optimal. 
Konsep tentang kemampuan telah banyak dipaparkan oleh para 
ilmuan, meskipun dengan cara pengungkapan yang berbeda. Menurut 
Ubaidillah (2003:12), kemampuan adalah keterampilan untuk 
mengeluarkan semua sumber daya internal, keunggulan, dan bakat agar bisa 
mendatangkan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Keterampilan 
diartikan sebagai kemampuan melakukan sesuatu dengan tepat dan mahir.   
(http:www.epsikologi.com/pengembangan/050603.html).  
Senada dengan itu, ahli lain berpendapat bahwa kemampuan 
(ability) adalah kekuatan siswa dalam menunjukkan tindakan responsif, 
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pemecahan problem mental (Warren, 1994: 1). Pendapat yang lain 
mendefinisikan kemampuan sebagai penampilan maksimum (maximum 
performence) yang dilakukan seseorang dalam beberapa pekerjaan. Apabila 
penempilan maksimal tersebut diukur, orang ada yang berkecenderungan 
untuk melakukan pekerjaan itu sebaik-baiknya dengan harapan akan 
mencapai hasil yang paling besar. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Sternberg (1994: 3) 
mengemukakan kemampuan (ability) adalah suatu kekuatan untuk 
menunjukkan suatu tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik 
maupun mental. Sementara itu, ahli lain mengemukakan bahwa 
kemampuan diartikan sebagai suatu kecakapan, ketangkasan, bakat, 
kesanggupan, tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan. 
Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau 
merupakan hasil latihan atau praktik. 
Kemampuan merupakan suatu kekuatan untuk menunjukakan suatu 
tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik maupun mental. Tentu 
saja tugas yang berbeda menuntut kemampuan yang berbeda pula. Selain 
itu, kemampuan juga dapat dijadikan sebagai kekuatan untuk menunjukkan 
tindakan responsif, termasuk gerakan-gerakan terkoordinasi, kompleks, dan 
pemecahan problem mental. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan adalah pengetahuan/kecakapan yang terlihat yang 
didalamnya mencakup bakat dan prestasi yang bisa mendatangkan suatu 
manfaat bagi dirinya dan orang lain serta dapat dijadikan sebagai kekuatan 
untuk menunjukkan tindakan responsif, termasuk gerakan-gerakan 
terkoordinasi, kompleks, dan pemecahan problem mental. 
     b.  Pengertian  Menulis 
Penggunaan istilah menulis dan mengarang merupakan dua hal yang 
dianggap sama pengertiannya oleh sebagian ahli dan berbeda oleh sebagian 
ahli lainnya. Di dalam penelitian ini, kedua istilah tersebut penggunaannya 
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menggantikan. Sejalan dengan hal tersebut, maka tulisan sebagai hasil 
menulis berpadanan dengan karangan sebagai hasil mengarang.  
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian 
pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
medianya Suparno dan M. Yunus, 2003:3). Pesan adalah isi atau muatan 
yang terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol 
atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakaianya. 
Dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat 
unsur yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran 
atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.   
Menulis, menurut Mc Crimmon (1976:2) merupakan kegiatan 
menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal 
yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat 
memahaminya dengan mudah dan jelas.. Pada dasarnya, menulis itu bukan 
hanya berupa melahirkan pikiran atau perasaan saja, melainkan juga 
merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup 
seseorang dengan bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis bukanlah 
merupakan kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru 
dikuasai. 
Menulis merupakan suatu kemampuan berbahasa yang bersifat 
produktif, karena menulis lebih banyak menekankan pada penuangan ide 
dan gagasan dalam bentuk kata-kata, susunan kalimat dan menjadi satu 
gagasan alinea. Selain itu menulis adalah kegiatan komunikasi berupa 
penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain. Jadi, menulis 
merupakan suatu kegiatan komunikasi kepada orang lain yang 
penyampaiannya dengan tulisan. 
Khaerudin Kurniawan (1997:67) berpendapat bahwa menulis 
diartikan sebagai kegiatan menyusun dan mengorganisasikan buah pikiran, 
ide, gagasan, dengan menggunakan rangkaian bahasa tulis yang baik dan 
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menulis dapat diartikan sebagai kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan 
dengan tulisan.  
Buah pikiran itu dapat berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, 
keinginan, dan perasaan yang diungkapkan kepada orang lain dengan 
sarana bahasa tulis. Hal ini sejalan dengan pendapat The Liang Gie 
(1992:7) bahwa hasil perwujudan bahasa tulis itu menjadi suatu karya tulis 
yang berupa karangan apa saja, baik faktawi maupun fiksi, baik yang 
panjangnya beberapa lembar ataupun yang panjangnya sampai berjilid-jilid, 
dalam corak puisi atau prosa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
adalah suatu rangkaian kegiatan pengungkapan gagasan, pikiran, perasaan, 
atau pengalaman dengan bahasa tulis yang diorganisasikan secara logis dan 
sistematis sehingga dapat dipahami pembaca dengan tepat. 
 c.  Ragam Menulis 
Terdapat beberapa ragam menulis yang kita kenal. Salah satunya 
dapat dilihat berdasarkan penggolongan dalam cara penyajian dan tujuan 
penyampaiannya. Dengan mengetahui bentuk menulis akan dapat 
mengarahkan seseorang menulis secara lebih baik dengan hasil yang lebih 
maksimal pula. Menurut St.Y. Slamet (2008: 103) bahwa karangan dapat 
disajikan dalam lima bentuk, yakni deskripsi, narasi, eksposisi, 
argumentasi, atau persuasi. Hal senada juga diungkapkan oleh pendapat 
Nurudin (2007: 50) bentuk menulis terdiri dari narasi, deskripsi, eksposisi, 
argumentasi, dan persuasi.  
Gorys Keraf ( 1995: 6-7) berpendapat bahwa berdasarkan tujuannya, 
karangan-karangan yang utuh dapat dibedakan atas eksposisi, argumentasi, 
persuasi, deskripsi, dan narasi. 
Berpijak pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
dapat berbentuk narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 
Narasi (penceritaan atau pengisahan) adalah ragam wacana yang 
menceritakan proses kejadian suatu peristiwa (St.Y. Slamet, 2008: 103). 
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menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan 
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung 
dalam suatu kesatuan waktu tertentu. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Gorys Keraf (1995 : 17) bahwa narasi adalah semacam bentuk wacana yang 
berusaha menyajikan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga peristiwa itu 
tampak seolah-olah dialami sendiri oleh para pembaca. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa sasaran utama penulisan bentuk narasi adalah 
memberikan gambaran sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, 
urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya sesuatu hal. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa bentuk menulis narasi adalah bentuk menulis 
yang menceritakan suatu peristiwa secara kronologis kepada pembaca. 
Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau 
menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, 
pengalaman, dan perasaan penulisnya (St.Y. Slamet, 2008: 103). Menurut 
Nurudin (2007: 61) merupakan bentuk tulisan yang bertujuan memperluas 
pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan hakikat 
objek yang sebenarnya. Gorys Keraf (1995: 16) juga menjelaskan bahwa 
deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu 
objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah berada 
di depan mata kepala pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri 
objek itu. Berdasarkan berbagai pendapat di atas berarti melalui deskripsi, 
seorang penulis menolong pembaca menggunakan ketajaman perasaan, 
penglihatan, senyuman dan rasa untuk pengalaman yang berasal dari 
pengalaman penulisnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
menulis berbentuk deskripsi adalah bentuk wacana yang melukiskan atau 
menggambarkan suatu objek yang bertujuan untuk memperluas 
pengetahuan dan pengalaman pembaca. 
Eksposisi (paparan) adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk 
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat 
memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya 
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bentuk menulis yang berusaha untuk menjelaskan sustu prosedur atau 
proses, memberikan definisi, menerangkan, menjelaskan, menafsirkan 
gagasan, menerangkan bagan atau tabel, atau mengulas sesuatu. Gorys 
Keraf (1995: 7) mengatakan bahwa eksposisi adalah suatu bentuk wacana 
yangberusaha menguraikan suatu objek sehingga memperluas pandangan 
atau pengetahuan pembaca. Dari berbagai pendapat di atas dijelaskan 
bahwa sasaran utama eksposisi adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada 
maksud mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan 
ilustrasi yang disampaikan oleh penulis sekedar memperjelas apa yang akan 
disampaikannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa eksposisi 
adalah bentuk wacana yang tujuannya untuk memberitahukan atau 
menguraikan suatu hal yang dapat memperluas dan menambah pengetahuan 
pembacanya. 
Argumentasi (pembahasan atau pembuktian) adalah ragam wacana 
yang dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang 
disampaikan oleh penulisnya (St.Y. Slamet, 2008: 104). Menurut Nurudin 
(2007: 78) menulis deskripsi biasanya bertujuan untuk meyakinkan 
pembaca, termasuk membuktikan pendapat atau pendirian dirinya. 
Pernyataan ini lebih ditegaskan lagi oleh Gorys Keraf (1995: 10) yang 
menyatakan bahwa argumentasi adalah semacam bentuk wacana yang 
berusaha membuktikan suatu kebenaran. 
Berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa tujuan menulis 
argumentasi untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran penulis kepada 
pembaca. Penulis dituntut untuk dapat menyajikan pendapatnya secara 
logis, kritis, dan sistematis. Penulis juga harus dapat menyampaikan bukti-
bukti yang dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran sehingga dapat 
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. 
Corak karangan seperti ini misalnya hasil penilaian, pembelaan, dan 
pertimbangan buku. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis 
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pembaca mengenai kebenaran dengan membuktikan pendapat secara logis, 
kritis, dan sistematis yang disampaikan oleh penulisnya. 
Persuasi adalah ragam wacana yang bertujuan untuk mempengaruhi 
sikap (St.Y. Slamet, 2008: 104). Nurudin (2007: 82) menegaskan bahwa 
persuasi berarti membujuk atau meyakinkan. Hal ini lebih lengkap 
dikatakan oleh Gorys Keraf (1995: 14) bahwa persuasi adalah suatu bentuk 
wacana yang merupakan penyimpangan dari argumentasi, dan khusus 
berusaha mempengaruhi orang lain atau para pembaca, agar para pendengar 
tau pembaca melakukan sesuatu bagi orang yang mengadakan persuasi, 
walaupun yang dipersuasi sebenarnya tidak terlalu percaya akan apa yang 
dikatakan itu. Dengan acuan berbagai pendapat di atas berarti melalui 
persuasi, seorang penulis mencoba mengubah pandangan pembaca tentang 
sebuah permasalahan tertentu. Penulis mempersembahkan fakta dan opini 
yang dapat diperoleh pembacanya untuk mengerti menanggapi sesuatu itu 
adalah benar, salah atau diantara keduanya. Persuasi lebih mengutamakan 
pendekatan emosional atau psikologis karena persuasi bertujuan mencapai 
kesepakatan dengan orang yang dipersuasi. Contoh tulisan persuasi adalah 
iklan, selebaran, dan kampanye. Dengan demikian dapat disimpulkan 
persuasi adalah suatu bentuk wacana yang bertujuan untuk membujuk atau 
mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang 
disampaikan oleh penulisnya. 
d.   Menulis Deskripsi  
Suatu tulisan atau karangan deskripsi dapat dilihat dari bahasa yang 
digunakan, isi tulisan/karangan, dan bentuk atau cara penyajiannya. Bahasa 
yang digunakan dalam tulisan deskripsi itu, apakah yang sulit, sederhana, 
mudah , dan lancar. Begitu pula apakah tulisan itu menggunakan paragraf 
yang tepat, kalimat efektif, dan diksi yang tepat. Dari segi isi karangan, 
apakah berupa karangan fiksi atau nonfiksi, dan adakah kesesuaian antara 
judul dan isi. Dilihat dari segi bentuk atau cara penyajiannya, apakah 
karangan itu puisi atau prosa, kalau prosa apakah penyajiannya itu narasi, 
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Dilihat dari segi bentuk atau cara penyajiannya, apakah karangan itu 
puisi atau prosa, kalau prosa apakah penyajiannya itu deskripsi atau 
lainnya. Karangan deskripsi adalah ragam wacana atau karangan yang 
melukiskan (menggambarkan) sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari 
pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya (St.Y.Slamet, 
2009:103). Sasarannya adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya 
imajinasi (daya khayal) pembaca sehingga dia seolah-olah melihat, 
mengalami, dan merasakan sendiri apa yang dialami penulisnya. Menurut 
Nurudin (2007: 61) merupakan bentuk tulisan yang bertujuan memperluas 
pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan hakikat 
objek yang sebenarnya. Gorys Keraf (1995: 16) juga menjelaskan bahwa 
deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu 
objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah berada 
di depan mata kepala pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri 
objek itu.  
Menulis sebenarnya bukanlah pekerjaan sulit, bercerita lalu 
menuliskannya di atas kertas membutuhkan sebuah kemampuan. Kita harus 
banyak membacauntuk bisa menulis. Jadi apakah orang yang gemar 
membaca otomatis bisa menulis. Mungkin benar mungkin salah. Tetapi 
orang yang gemar membaca tidak akan kesulitan ketika ia akan memulai 
sebuah tulisan, karena sudah begitu banyak kata/lembaran yang dibaca maka 
ketika menulis pengetahuan itu akan keuar dengan sendirinya. (Ahmad 
Baedowi dalam (http://ruanghati.blogdetik.com/2010/01/18/menulis-yuks-di 
log%e2%80%a6/) 
Deskripsi adalah satu teknik menulis menggunakan detail dengan 
tujuan membuat pembaca seakan-akan berada di tempat kejadian, ikut 
merasakan, mengalami, melihat dan mendengar mengenai satu peristiwa 
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lebih hidup gambarannya di benak pembaca. Untuk bisa menulis deskripsi 
yang baik, panca indera (penglihatan, pendengaran, penciuman, 
pengecapan, perabaan) penulis menjadi penting. 
Dapat disimpulkan bahwa menulis berbentuk deskripsi adalah 
bentuk wacana yang melukiskan atau menggambarkan suatu objek yang 
bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca. 
     e.  Tujuan  Menulis 
   Tujuan menulis menurut D’Angelo (1980:20) dapat ditinjau dari 
beberapa segi, yaitu segi penulis, segi pembaca dan segi waktu. Hal ini 
dapat diuraikan bahwa menulis bila ditinjau dari segi penulis, terdapat 
beberapa macam tujuan menulis yaitu memberi tahu mengajar, meyakinkan 
atau mendesak, menghibur atau menyenangkan, dan untuk 
mengekspresikan peranan dan emosi yang kuat. Adapun tujuan menulis bila 
ditinjau dari segi pembaca, penulis tidak hanya memilih satu pokok 
pembicaraan yang cocok, tetapi juga harus menentukan pembacanya, 
pertimbangan usia, jenis kelamin, tempat tinggal, minat budaya, agama, 
politik, dan sebagainya. Peninjauan dari segi waktu, menulis mencakup 
masalah keadaan yang melibatkan berlangsungnya suatu kejadian tertentu, 
waktu, dan tempat. 
     Menulis merupakan kegiatan manusia ketika akan mengekspresikan 
atau menuangkan pikirannya ke dalam kalimat. 
(http://www.coremap.or.id/download/Penulisan-_features_-1158563975. 
pdf 
Setelah mencermati paparan di atas bahwa tujuan menulis adalah 
memberitahu, mengekspresikan peranan, menentukan pembacanya dan 
melibatkan berlangsungnya suatu kejadian.  
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  Menurut Graves (dalam Suparno dan Mohammad Yunus, 2002:13-16) 
menulis bermanfaat untuk peningkatan kecerdasan, pengembangan daya 
inisiatif dan kreatifitas, pertumbuhan keberanian, dan mendorong kemauan 
serta kemampuan mengumpulkan informasi. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1)  Peningkatan kecerdasan  
        Menulis meningkatkan kecerdasan. Saat menulis, siswa 
mengembangkan gagasannya dengan bernalar, menghubung-
hubungkan fakta, membandingkannya, dan menggunakan struktur 
bahasa yang logis agar dapat dipahami pembaca. Untuk itu diperlukan 
kecerdikan dan ketajaman pikiran penulis. 
2)  Pengembangan Daya Inisiatif dan Kreatifitas 
        Kegiatan menulis mengarah pada pengembangan daya inisiatif 
dan kreatifitas. Untuk mengembangkan gagasan pokok menjadi 
informasi yang lebih rinci kemudian dikemasnya menjadi kalimat-
kalimat efektif agar pembaca dapat menangkap pesan yang 
disampaikan penulis diperlukan daya inisiatif dan kreatifitas yang 
tinggi. 
3)  Penumbuhan Keberanian 
        Keberanian menulis memupuk keberanian untuk berpendapat. 
Kegiatan menulis diawali dengan adanya penentuan masalah yang 
dihadapi penulis. Dengan membaca berbagai literatur penulis 
memperoleh masukan dan saran pemecahannya. Penulis dituntut untuk 
berani membuat keputusan menurut perasaan, pikiran, dan gaya 
penuangan gagasan yang mungkin berbeda  satu dengan lain. 
Penuangan gagasan melalui tulisan yang dihasikannya akan beresiko 
munculnya penilaian pembaca. Oleh karena itu, penulis harus berani 
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4)  Mendorong Kemauan dan Kemampuan Mengumpulkan Informasi 
             Kegiatan menulis mendorong kemauan dan kemampuan untuk 
memperoleh dan mengumpulkan informasi. Bahan yang akan ditulis 
adalah informasi. Informasi diperoleh dari berbagai sumber. Makin 
banyak sumber yang dibaca akan memantapkan penulis dalam 
mengambil keputusan dan terpercaya. 
        Bernard Percy (dalam Nurudin, 2007:19-27) mengemukakan: 
 Ada beberapa kemanfaatan dalam menulis antara lain; A tool for self 
expression (sarana untuk mengungkapkan diri), A tool for 
understanding (sarana untuk pemahaman), A tool to help developing 
personal satisfaction, pride, a feeling of self wort (membantu 
mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga 
diri), A tool for increasing awareneess and perception of 
environment (meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap 
lingkungan), A tool far active involvemen, not passive acceptance 
(keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang 
pasrah), A tool for developing an understanding of and ability to use 
the language (mengembangkan suatu pemahaman tentang dan 
kemampuan menggunakan bahasa). 
 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan beberapa ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis adalah sebagai sarana 
pengungkapan diri, sarana untuk mengembangkan daya kreatifitas, sarana 
pengembangan sikap kepedulian terhadap lingkungan, dan sarana untuk 
mengembangkan pemahaman dalam menggunakan bahasa. 
      g.  Tahapan Menulis 
Sebelum memulai  menulis, penulis haruslah mempelajari langkah-
langkah menulis agar lebih mempermudah penulis untuk menuangkan 
idenya secara baik. Sabarti Akhadiah (1997:20) berpendapat bahwa 
kegiatan menulis adalah suatu proses yang berarti melakukan serangkaian 
aktifitas yang terjadi dan melibatkan beberapa fase, yaitu fase prapenulisan 
(persiapan), fase penulisan (pengembangan isi kerangka), pasca penulisan 
(penyempurnaan). 
Mc Crimmon (1984:10-11) also mentions there are three stages in 
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(repair). The explanation of each stage are as follows: (1) Planning 
(planning) is a procedure used to produce a work that was expected and is 
a series of strategies designed to obtain and generate information in 
writing. (2) Drafting (draft) is a series of strategies designed to prepare and 
develop a writing. (3) Revising (repair) is a set of procedures to develop 
and refine a work in progress and a series of strategies designed to check 
back and reevaluate. 
Mc Crimmon (1984:10-11) juga menyebutkan ada tiga tahap 
dalam proses menulis yaitu; (1) Planning (perencanaan), (2) Drafting 
(membuat bagan), (3) Revising (perbaikan). Adapun penjelasan dari 
masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 
1) Planning (perencanaan) merupakan prosedur yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu karya yang diharapkan dan merupakan 
serangkaian strategi yang dirancang untuk mendapatkan serta 
menghasilkan informasi dalam menulis. 
2) Drafting (membuat bagan) merupakan serangkaian strategi yang 
dirancang untuk menyusun dan mengembangkan suatu tulisan. 
3) Revising (perbaikan) merupakan serangkaian prosedur untuk 
mengembangkan dan memperbaiki suatu karya yang sedang berjalan 
dan merupakan serangkaian strategi yang dirancang untuk memeriksa 
kembali dan mengevaluasi kembali. 
Sedangkan tahapan menulis menurut Weaver (dalam St. Y  Slamet, 
2008:111) dan Ahmad R dan Darmiyati Z (2001: 51) terdiri dari lima 
tahap yaitu : 
1) Prapenulisan (Prewriting) 
      Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam menulis yang mencakup 
kegiatan (1) menentukan dan membatasi topik tulisan (2) merumuskan 
tujuan, menentukan bentuk tulisan, dan menentukan pembaca yang 
akan dituju (3) memilih bahan (4) menentukan generalisasi dan cara-
cara mengorganisasi ide untuk tulisan. 
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      Pada tahap ini dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam bentuk 
tulisan. Para siswa mula-mula mengembangkan ide atau perasaannya 
dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat sehingga menjadi sebuah 
wacana sementara (draft). Pada tahap ini siswa dapat mengubah 
keputusan-keputusan yang telah dibuat pada tahapsebelumnya antara 
lain yang berkaitan dengan masalah tujuan, pembaca yang dituju 
bahkan pada bentuk tulisan yang telah ditentukan. 
3) Perevisian (Revising)   
      Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap keseluruhan karangan. 
Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek, misalnya struktur 
karangan dan kebahasan. Tahap revisi dalam pembelajaran menulis, 
siswa dapat memeriksa rancangan tulisannya dalam segi isi untuk 
langkah perbaikan. 
4) Pengeditan/Penyuntingan (Editing) 
      Hasil tulisan/karangan perlu dilakukan pengeditan (penyuntingan). Hal 
ini berarti siswa sudah hampir menghasilkan sebuah bentuk tulisan 
final. Pada tahap ini perhatian difokuskan pada aspek mekanis bahasa 
sehingga siswa dapat memperbaiki tulisannya dengan membetulkan 
kesalahan penulisan kata maupun kesalahan mekanis lainnya. 
5) Pemublikasian (Publishing/Sharing) 
      Publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama publikasi 
berarti menyampaikan karangan kepada publik dalam bentuk cetakan, 
sedangkan pengertian kedua adalah menyampaikan dalam bentuk non 
cetakan. Penyampaian mencetakkan dapat berupa pementasan, 
penceritaan, peragaan, dan pembacaan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam 
kegiatan menulis, seorang penulis harus memahami terlebih dahulu 
tahapan-tahapan dalam menulis antara lain yakni tahap prapenulisan, tahap 
penulisan, dan pasca penulisan. 
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1)  Pengertian Menulis Deskripsi 
  Deskripsi atau pemerian merupakan sebuah bentuk tulisan yang 
bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-
perinician dari objek yang sedang dibicarakan (Keraf, 1981: 93). Dalam 
deskripsi penulis memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil 
pengamatan dan perasaannya kepada para pembaca. Tulisan deskripsi 
ternyata tidak sekedar objek yang sedang dibicarakan. Tarigan (1996: 
16) menyatakan bahwa deskripsi juga harus berusaha menyajikan suatu 
objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah 
berada di depan mata pembaca, seakan-akan para pembaca melihat 
sendiri objek itu. Deskripsi memberi suatu citra mental mengenai 
sesuatu yang dialami. 
  Pengkajian objek dalam tulisan deskripsi berupa lukisan sesuatu 
yang tertuang dalam kata-kata sesuai dengan keadaan sebenarnya 
Nursisto (2000:40), menyatakan bahwa deskripsi (perian) adalah 
karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya 
sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, merasakan, 
dan mencium) apa yang dilukiskan sesuai dengan citra penulisnya. 
Finoza (2001; 192-193) menambahkan bahwa penggambaran sesuatu 
dalam karangan deskripsi memerlukan kecermatan pengamatan dan 
ketelitian penulis yang kemudian dituangkan oleh penulis dengan 
menggunakan kata-kata yang kaya akan nuansa dan bentuk. Penulis 
harus sanggup mengembangkan suatu objek dalam rangkaian kata-kata 
yang penuh arti dan kekuatan sehingga pembaca dapat menerimanya 
dan membaca seolah-olah melihat, mendengar, merasakan, dan 
menikmati sendiri objek itu. 
           2)  Macam-macam Wacana Deskripsi 
 Keraf (1981: 94), menyatakan bahwa berdasarkan tujuannya, 
wacana deskripsi dibagi menjadi dua macam, yakni deskripsi sugestif 
dan sugestif  teknis atau deskripsi ekspositoris. Deskripsi sugestif 
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berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap objek tersebut 
melalui imajinasi para pembaca. Deskripsi teknis atau deskripsi 
ekspositoris bertujuan untuk memberikan identifikasi atau informasi 
mengenai objeknya dan tidak berusaha untuk menciptakan kesan atau 
imajinasi pada diri pembaca. 
 Berdasarkan bentuknya, Tarigan (1996), menyatakan bahwa 
wacana deskripsi dibagi menjadi dua, yakni pemerian fakta (factual 
description) dan pemerian pribadi (personal description). Pemerian 
faktual adalah pemerian yang beranggapan bahwa substansi-substansi 
material dan hakikat-hakikat kebendaan ada dalam keberadaan yang 
bebas dan sesuai dengan pengamatarn yang melihatnya. Hubungan 
antara objek yang diamati dengan pengamat didasarkan pada 
penghayatan yang objektif bukannya subjektif. Sementara itu, pemerian 
pribadi adalah wacana yang didasarkan pada responsi terhadap objek-
objek, suasana-suasana, situasi-situasi, dan pribadi-pribadi. 
       
  2. Hakikat Pendekatan Kontekstual 
a. Pengertian Pendekatan 
Sebelum masuk dalam pembicaraan pendekatan pembelajaran di 
bawah ini terlebih dahulu dibicarakan tentang pendekatan, metode, dan 
teknik. Oleh karena fokus pembicaraan pada pendekatan, maka uraian 
lebih lanjut dititikberatkan pada pendekatan tersebut. 
Pengertian ketiga istilah mengenai pendekatan, metode dan teknik 
tersebut, kerap kali dikacaukan orang. Apabila dicermati dengan sungguh-
sungguh, konsep pendekatan mencakup aspek yang sangat luas. Ada tiga 
istilah yang biasa digunakan dalam pengajaran, yaitu pendekatan, metode, 
dan teknik. Ketiga pengertian ini mempunyai hubungan yang hierarkis. 
Menurut Anthony yang dikutip oleh Allen dan Cambell (1992: 15) 
ketiga istilah pendekatan, metode, dan teknik mempunyai hubungan yang 
hierarki. Hubungan ini menggambarkan bahwa teknik merupakan satu 
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Teknik merupakan usaha pemenuhan metode dalam pelaksanaan di 
kelas. Teknik merupakan suatu siasat atau satu ikhtisar yang digunakan 
secara langsung. Teknik bergantung pada guru, kebolehan pribadi, dan 
komposisi kelas. Metode merupakan suatu rancangan menyeluruh untuk 
menyajikan secara teratur bahan-bahan, tak ada bagian-bagian yang saling 
bertentangan, dan semuanya berdasarkan asumsi pendekatan. Sedangkan, 
pendekatan merupakan aksioma yang mendasari pengajaran. Masalah 
hubungannya mengenai pengertian pendekatan, metode, dan teknik 
Anthony tidak secara tegas membedakannya. Ia hanya menyatakan bahwa 
ketiganya mempunyai hubungan yang hierarkis. Di samping itu, yang ia 
kemukakan hanya hubungan antara pendekatan, metode, dan teknik. 
Dalam hal ini, dikemukakan juga bahwa pendekatan merupakan aksioma, 
metode merupakan rancangan prosedural, dan teknik merupakan satu 
pemenuhan tujuan secara langsung. 
Dalam penelitian ini istilah pendekatan dikaitkan dengan 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses atau hasil perubahan 
tingkah laku melalui praktik, pengajaran atau pengalaman. Pembelajaran 
merupakan proses seseorang dalam belajar suatu bahasa (Morgan, 1986: 
47). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran merupakan hasil atau proses perubahan tingkah laku 
seseorang dalam belajar suatu kegiatan. Pembelajaran yang berkaitan 
dengan pengajaran bahasa Indonesia ialah hasil atau proses tingkah laku 
seseorang dalam belajar bahasa Indonesia. 
b.  Pengertian Pendekatan Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan 
memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) 
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dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke 
permasalahan/konteks lainnya. pembelajaran kontekstual juga dapat 
diartikan suatu konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong 
pembelajar membuat hubungan antara materi yang dijarkannya dengan 




Sedangkan menurut Nurhadi (2003) pendekatan kontekstual adalah 
konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi 
yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. Dan juga mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri-sendiri. Pengetahuan dan 
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar. pendekatan 
kontekstual (CTL) adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan 
menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang 
mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik 
dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks 
keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, 
sistem tersebut meliputi tujuh komponen berikut: membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan 
pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, membantu 
individu untuk tumbuh dan berkembang, berpikir kritis dan kreatif untuk 
mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik ( 
Johnson, 2002). 
Kontekstual merupakan salah satu model pembelajaran inovatif 
yang berorientasi pada konstruktivistik. Menurut Nur dalam Trianto 
(2007:13-14) pembelajaran konstruktivistik ini berpegang pada prinsip 
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tetapi guru juga memberikan kemudahan dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan ide-ide mereka. Selain itu, guru 
memberikan kepada siswa berupa anak tangga yang membawa siswa ke 
pemahaman yang lebih tinggi. 
Menurut Johnson (2008: 65) mendefinisikan kontekstual/CTL 
sebagai berikut : 
“Kontekstual/CTL adalah sebuah sistem yang menyeluruh. 
CTL terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-
bagian ini terjalin satu samma lain, maka akan dihasilkan pengaruh 
yang melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara 
terpisah. Setiap bagian CTL yang berbeda-beda ini memberikan 
sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas sekolah. 
Secara bersama-sama, mereka membentuk suatu sitem yang 
memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya dan 
mengingat materi akademik”. 
 
Pendekatan kontekstual berlatar belakang bahwa siswa belajar 
lebih bermakna dengan melalui kegiatan mengalami sendiri dalam 
lingkungan alamiah, tidak hanya sekedar mengetahui, mengingat, dan 
memahami. Pembelajaran tidak hanya berorientasi target penguasaan 
materi, yang akan gagal dalam membekali siswa untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupannya. Dengan demikian proses pembelajaran 
lebih diutamakan daripada hasil belajar, sehingga guru dituntut untuk 
merencanakan strategi pembelajaran yang variatif dengan prinsip 
membelajarkan memberdayakan siswa, bukan mengajar siswa. 
Dalam hal ini pengetahuan bukan lagi seperangkat fakta, konsep, 
dan aturan yang siap diterima siswa, melainkan harus dikontruksi 
(dibangun) sendiri oleh siswa dengan fasilitas dari guru. Siswa belajar 
dengan mengalami sendiri, mengkontruksi pengetahuan, kemudian 
memberi makna pada pengetahuan itu. Siswa harus tahu makna belajar dan 
menyadarinya, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dipergunakan 
untuk bekal kehidupannya. Di sinilah tugas guru untuk mengatur strategi 
pembelajaran dengan membantu menghubungkan pengetahuan lama 
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sebagai pemain dan guru berperan sebagai pengatur kegiatan pembelajaran 
(sutradara) dan fasilitator. 
Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang dilakukan dengan 
cara guru memulai pembelajaran dengan mengaitkan dunia nyata yaitu 
diawali dengan bercerita atau tanya jawab lisan tentang kondisi aktual 
dalam kehidupan siswa (daily life), kemudian diarahkan melalui modeling 
agar siswa termotivasi, questionning agar siswa berpikir, contructivism 
agar siswa membangun pengertian, inquiri agar siswa bisa menemukan 
konsep dengan bimbingan guru, learning community agar siswa bisa 
berbagi pengetahuan dan pengalaman serta terbiasa berkolaborasi, 
reflection agar siswa bisa mereview kembali pengalaman belajarnya, serta 
authentic assessment agar penilaian yang diberikan menjadi sangat 
objektif. 
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan  masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 
mentranfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih 
dipentingkan daripada hasil. 
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan 
strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai 
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru 
bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan 
sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang 
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Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia 
belajar.  Adapun langkah-langkah penerapan pendekatan kontekstual di 
dalam kelas dapat dilaksanakan seperti berikut:(1) membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, (2) melakukan pekerjaan yang berarti, (3) 
melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, (4) melakukan kerja sama, 
(5) membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, (6) berfikir kritis 
dan kreatif untuk mencapai standar yang tinggi, (7) menggunakan 
penilaian autentik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat 
pendekatan kontekstual adalah sebuah konsep belajar yang mendorong 
guru dalam memberikan materi yang diajarkan digabungkan dengan dunia 
nyata siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
ide-ide mereka. Pendekatan kontekstual ini memberikan arahan pada siswa 
dapat menemukan dan mengalaminya sendiri. Guru lebih banyak berfungsi 
sebagai pendesain strategi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, sedangkan siswa sebagai subjek didik harus banyak terlibat 
secara langsung serta mengalaminya dalam proses belajar. 
c.  Komponen Pendekatan Kontekstual 
           Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menurut Sanjaya 
(2004) meliputi tujuh komponen utama pembelajaran, yakni: (1) 
Konstruktivisme (Constructivism), (2) Inkuiri (inquiri), (3) Bertanya 
(questioning), (4) Masyarakat Belajar (Learning Community), (5) 
Permodelan (Modeling),  (6) Refleksi (Reflection), dan (7) Penilaian 
autentik (Authentic Assesment).  
 Masing-masing komponen itu dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Konstruktivisme (Constructivism) 
 Kontruktivisme merupakan landasan berpikir kontekstual yang 
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, mengingat 
pengetahuan tetapi merupakan suatu proses belajar mengajar dimana 
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dilandasi oleh struktur pengetahuan yang dimilikinya. Ristawati 
Mahyuddin (2002 : 187) dalam Jurnal Penelitian Kependidikan 
mengemukakan “ guru dalam pembelajaran ini perlu menciptakan 
kebebasan dan demokratisasi dalam belajar. Belajar bebas sesuai 
dengan karakter masing-masing individu merupakan ciri penggunaan 
pendekatan kontruktivisme”. 
Trianto (2007:106) berpendapat bahwa pendekatan 
kontruktivisme pada dasarnya menekankan pentingnya siswa 
membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses 
belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih diwarnai pada student 
centered daripada teacher centered. Proses belajar mengajar sebagian 
besar waktunya digunakan oleh siswa untuk melakukan aktivitas. 
    Menurut Depdiknas kontruktivisme merupakan landasan 
berpikir (filosofi). “Filosofi kontruktivisme : pengetahuan dibangun oleh 
manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks 
yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong” (Depdiknas, 
2003:11). Selanjutnya dalam pandangan kontruktivis strategi 
memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa 
memperoleh dan mengingat pengetahuan. 
    Sementara itu, Sugiyanto (2008 : 21) berpendapat bahwa 
“kontruktivisme adalah proses membangun dan menyusun pengetahuan 
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. Menurut 
kontruktivisme pengetahuan berasal dari luar akan tetapi pengalaman 
tersebut dikonstruksi dalam diri seseorang. Oleh karena itu, pengalaman 
dibentuk dari dua faktor yang menjadi pengamatan dan kemampuan 
serta subjek untuk menginterpretasi objek tersebut. 
             Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kontruktivisme merupakan salah satu komponen dalam 
kontekstual yang dapat mendorong siswa dapat mengkonstruksi 
pengetahuan yang diperolehnya melalui proses pengamatan dan 
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2) Inkuiri (inquiri) 
             Kata kunci dari strategi inkuiri adalah “siswa menemukan 
sendiri” (Depdiknas, 2003:12). Menemukan (inkuiri) merupakan bagian 
inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Karena itu, 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan 
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan 
sendiri. Kegiatan menemukan (inquiri) merupakan sebuah siklus yang 
terdiri dari observasi (observation), bertanya (questioning), mengajukan 
dugaan (hiphotesis), pengumpulan data (data gathering), penyimpulan 
(conclusion). 
             Adapun langkah-langkah kegiatan dalam inkuiri adalah :             
1) merumuskan masalah; 2) mengamati atau melakukan observasi;           
3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel, dan karya lainnya; dan 4) mengkomunikasikan atau 
menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audiens 
yang lain. 
3) Bertanya (Questioning) 
              Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari 
bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran berbasis 
kontekstual. Kegiatan bertanya berguna untuk : 1) menggali informasi, 
2) menggali pemahaman siswa, 3) membangtkitkan respon kepada 
siswa, 4) mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 5) mengetahui 
hal-hal yang sudah diketahui siswa, 6) memfokuskan perhatian pada 
sesuatu yang dikehendaki guru, 7) membangkitkan lebih banyak lagi 
pertanyaan dari siswa untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
               Menurut Depdiknas (2003:14) kegiatan bertanya dapat 
diterapkan dalam semua aktivitas belajar. Bertanya (questioning) dapat 
diterapkan antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara 
siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, dan sebagainya. 
Dalam bentuk formalnya bertanya merupakan salah satu kegiatan dalam 
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seperti ini sangatlah menunjang setiap aktivitas belajar. Prinsip ini sangat 
berguna dalam setiap aktivitas belajar.  
4)   Masyarakat Belajar (Learning Community) 
        Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran 
diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar diperoleh 
dari “sharing” antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu ke yang 
belum tahu. Dalam hal ini yang menjadi masyarakat belajar adalah 
orang-orang yang berada di ruang ini, di kelas ini, di sekitar sini, dan 
juga orang-orang yang ada di luar sana “semua adalah anggota 
masyarakat belajar”. 
        Menurut Depdiknas (2003:15) dalam kelas kontekstual, guru 
disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-
kelompok belajar”. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang 
anggotanya heterogen artinya dalam kelompok itu terdapat siswa yang 
dikategorikan pandai, sedang, dan kurang pandai. Siswa yang pandai  
dapat membantu siswa yang kurang pandai. Kelompok siswa dapat 
bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan dapat 
melibatkan siswa di kelas atasnya, atau guru melakukan kolaborasi 
dengan mendatangkan seorang ahli ke dalam kelas. Kegiatan belajar 
seperti dapat terjadi apabila tidak ada pihak yang mendominasi dalam 
berkomunikasi, tidak ada siswa yang malu bertanya, tidak ada siswa 
yang menganggap paling tahu, dan semua siswa mau saling 
mendengarkan. 
      Pembelajaran dengan cara  seperti ini sangat membantu dalam 
proses pembelajaran di kelas. Adapun praktik pembelajaran yang 
berdasarkan pada Learning Community dapat berupa: 1) terbentuknya 
mendatangkan ahli ke dalam kelas; 4) bekerja dengan kelas sederajad; 5) 
bekerja kelompok dengan kelas di atasnya; dan 6) bekerja dengan 
masyarakat.  
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       Pemodelan  pada dasarnya membahasakan yang dipikirkan, 
mendemontrasi bagaimana guru menginginkan siswanya untuk belajar 
dan melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan. 
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa dan juga mendatangkan dari 
luar. 
           Menurut Depdiknas (2003:17) dalam pendekatan kontekstual 
“guru bukan satu-satunya model”. Model dapat dirancang dengan 
melibatkan siswa.  
  Hal tersebut senada dengan pendapat Sudrajad. Beliau 
mengatakan bahwa pemodelan merupakan dalam pendekatan 
kontekstual apabila dibandingkan dengan komponen yang lain. 
Menurutnya guru bukan satu-satunya model, melainkan sebagai 
fasilitator suatu model, bagaimana cara belajar baik yang dilakukan oleh 
siswa maupun oleh guru sendiri dalam pembelajaran. 
(http://rbaryans.wordpress.com). 
6)   Refleksi (Reflection) 
        Refleksi merupakan cara berpikir atau respon apa yang baru 
dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan 
dimasa lalu. Realisasinnya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu 
sejenak agar siswa melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung 
waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi yang berupa langsung 
tentang apa yang diperoleh hari itu. Guru mengkoreksi dirinya, siswa 
dikoreksi oleh gurunya. Nilai hakiki dari prinsip ini adalah semangat 
introspeksi untuk perbaikan pada kegiatan pembelajaran berikutnya. 
Menurut Sudrajad refleksi ini adalah model belajar yang 
mengembangkan kegiatan berbau introspeksi   
(http://rbaryans.wordpress.com). 
          Menurut Arends (1997:288) yang dimaksud dengan refleksi 
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are doing and effects of their behavior on their intruction on student 
learning.” 
 Senada dengan hal tersebut Depdiknas (2003:18) 
mendefinisikan bahwa refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang 
baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 
dilakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan respon kejadian, 
aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Respon tersebut akan 
dapat mengoreksi dirinya untuk perbaikan yang akan datang. 
        Pada bagian akhir pembelajaran, guru menyisihkan waktu 
sejenak untuk merefleksi kegiatan yang baru dilaksanakan. Adapun 
realisasi dalam refleksi dapat berupa: 1) pernyataan langsung tentang 
apa-apa yang diperoleh hari itu; 2) catatan atau jurnal di buku siswa; 3) 
kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu; 4) diskusi; 5) 
hasil karya (Trianto, 2007:113). 
7) Penilaian Autentik (Authentic Assesment)   
      Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dalam 
pembelajaran berbasis kontekstual, gambaran perkembangan belajar 
siswa perlu diketahui guru agar bisa memastikan bahwa siswa 
mengalami pembelajaran yang benar. Fokus penilaian adalah pada 
penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian 
dilakukan terhadap proses maupun hasil. 
     Istilah autentik berarti hasil kerja siswa dan sesuai dengan dunia 
nyata (sesuai dengan kenyataan). Menurut Arends (1997:284) yang 
dimaksud dengan penilaian autentik “ (Authentic Assesment) is 
assesment procedures that have students demonstrate their abilities the 
perform particular tasks in real life situations”. 
       Senada dengan itu, Undang Rosidin (2008) berpendapat 
penilaian autentik lebih difokuskan pada proses siswa bekerja dalam 
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siswa mengerjakan LKS secara berkelompok, guru mengamati terhadap 
kinerja siswa per individu dengan menggunakan pedoman lembar 
observasi. 
d.  Langkah-langkah Pendekatan Kontekstual 
           Secara sederhana langkah-langkah penerapan kontekstual dalam 
pelaksanaan di kelas secara garis besar  sebagai berikut : 
1)  Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Dalam teori 
konstruktivisme dijelaskan bahwa struktur pengetahuan dikembangkan 
oleh otak manusia melalui dua cara; asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi artinya struktur pengetahuan baru dibangun atas dasar 
pengetahuan yang sudah ada. Sementara itu, akomodasi adalah struktur 
pengrtahuan yang sudah ada dimodofikasi untuk menampung dan 
menyesuaikan hadirnya pengalaman baru. 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
Komponen inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta, melainkan dari hasil 
menemukan sendiri. 
Kegiatan inquri dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) merumuskan masalah 
b) mengambil atau melakukan pengamatan 
c) menganalisa dan menyajikan hasil 
d) mengkomunikasikan kepada pembaca 
3)   Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya! 
 Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran berbasis 
kontekstual. Tujuan bertanya adalah untuk menggali informasi, 
mengkonfirmasikan yang diketahuinya, dan mengarahkan perhatian 
kepada aspek yang belum diketahuinya. Kegiatan bertanya dapat 
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kesulitan, mengamati sesuatu. Kegiatan bertanya ini dapat dilakukan 
antara sesama siswa, guru dengan siswa, siswa dengan nara sumber. 
    4)   Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok) 
  Ciri kelas berbasis masyarakat belajar adalah pembelajaran dilakukan 
dalam bentuk kelompok-kelompok. Hasil pembelajaran diperoleh dari 
kerja sama. Kelompok belajar disarankan terdiri atas siswa yang 
kemampuannya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah, yang 
sudah tahu membimbing yang belum tahu, yang memiliki gagasan 
segera menyampaikan usulnya. Kelompok belajar bisa bervariasi, baik 
jumlahnya, maupun keanggotaanya, bisa juga melibatkan siswa di 
kelas atasnya. 
    5)   Hadirkan “model” sebagai contoh pembelajaran 
Pemodelan dalam pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan 
model atau contoh yang perlu ditiru. Anda yang merasa kurang mampu 
menulis dskripsi tidak perlu cemas karena guru bukan satu-satunya 
yang dapat dijadikan model. Anada dapat meminta kepada teman 
sejawat, atau mendatangkan pihak luar. Dengan demikian andapun 
dapat melaksanakan pembelajaran menulis deskripsi lewat model tadi.   
    6)   Lakukan refleksi di akhir penemuan 
Reflleksi yang dimaksud disini adalah cara berpikir tentang apa yang 
baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang baru 
dilakukan. Refleksi juga merupakan tanggapan terhadap kegiatan yang 
baru dilakukan atau pengetahuan yang baru diterima. Pada akhir 
pembelajaran, kita menyediakan waktu sejenak agar siswa melakukan 
refleksi. Kegiatan refleksi diwujudkan dalam bentuk : (a) Pernyataan 
langsung tentang semua yang diperolehnya, (b) Catatan di buku siswa, 
(c) kesan dan saran siswa tentang pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, (d) Berlangsung, (e) Diskusi, (f) Hasil karya. 
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  Penilaian pembelajaran berbasis kontekstual ini dilakukan dengan 
mengamati siswa menggunakan bahasa, baik di dalam kelas. 
Kemajuan belajar juga dinilai dari proses bukan semata-mata dari 
hasil. Penilaian bukan hanya oleh guru, melainkan bisa juga dari teman 
atau orang lain. Assesmen autentik dilaksanakan selama dan sesudah 
proses pembelajaran berlangsung secara berkesinambungan dan 
terintegrasi. Assesmen tersebut pun dilaksanakan untuk keterampilan 
performasi. 
Ciri kelas yang menggunakan Pendekatan kontekstual adalah (1) 
pengalaman nyata, (2) kerja sama saling menunjang, (3) gembira, belajar 
menjadi bergairah, (4) pembelajaran terintegrasi, (5) menggunakan 
berbagai sumber, (6) siswa aktif dan kritis, (7) menyenangkan, tidak 
membosankan, (8) sharing dengan teman, dan (9) guru kreatif. 
      e.   Hakikat Pendekatan Kontekstual 
Para pendidik yang menyetujui pandangan ilmu pengetahuan 
bahwa alam semesta itu hidup, tidak diam, dan bahwa alam semesta 
ditopang oleh tiga prinsip kesaling bergantungan, diferensiasi, dan 
organisasi diri, harus menerapkan pandangan dan cara berfikir baru 
mengenai pembelajaran dan pengajaran. 
Menurut Johnson (2004) ada tiga pilar dalam sistem pendekatan 
kontekstual, yakni :  
1) Kontekstual mencerminkan prinsip kesaling bergantungan, kesaling 
bergantungan mewujudkan diri, misalnya ketika para siswa bergabung 
untuk memecahkan masalah dan ketika para guru mengadakan 
pertemuan dengan rekannya. Hal ini tampak jelas ketika subyek yang 
berbeda dihubungkan, dan ketika kemitraan menggabungkan sekolah 
dengan dunia bisnis dan komunitas. 
2) Kontekstual mencerminkan prinsip diferensiasi menjadi nyata ketika 
kontekstual, hal ini menantang para siswa untuk saling menghormati 
keunikan masing-masing, saling menghormati perbedaan, untuk 
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hasil baru yang berbeda, dan untuk menyadari bahwa keragaman 
adalah tanda kemantapan dan kekuatan. 
3) Kontekstual mencerminkan prinsip pengorganisasian diri. 
Pengorganisasian diri terlihat ketika para siswa mencari dan 
menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda, 
mendapat manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian 
otentik, mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang 
jelas dan standar yang tinggi, dan berperan serta dalam kegiatan-
kegiatan yang berpusat pada siswa yang membuat hari mereka 
bernyanyi. 
Landasan filosofi kontekstual adalah kontruktivisme, yaitu filosofi 
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. 
Siswa harus mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri. 
Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta, atau 
proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat 
diterapkan. Konstruktivisme berakar pada filsafat pragmatis yang digagas 
oleh John Dewey pada abad ke-20, yaitu sebuah filosofi belajar yang 
menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman siswa. 
Anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara 
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang 
dipelajari bukan hanya mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi 
target penguasaan materi terbukti hanya berhasil dalam 
kompetensi”mengingat” jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali 
anak memecahkan masalah dalam jangka panjang. 
Dengan pendekatan kontekstual proses pembelajaran diharapkan 
berpegang alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 
pembelajarn dipentingkan daripada hasil. Dalam konteks itu siswa perlu 
mengetahui apa arti belajar, apa manfaatnya, mereka dalam status apa dan 
bagaimana mencapainya. Dengan demikian mereka memposisikan dirinya 
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membutuhkan seorang guru sebagai pengarah dan pembimbing. Untuk 
menciptakan kondisi tersebut diperlukan strategi belajar baru yang lebih 
memberdayakan siswa, sebuah strategi yang tidak mengharuskan siswa 
menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa 
mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri. Melalui strategi 
Kontekstual ini siswa diharapkan belajar mengalami bukan menghafal. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian oleh Sri Harjanti (2005) yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Permulaan dengan Pendekatan Kontekstual pada Siswa 
Kelas I SD  Negeri 12 Sukoharjo’, menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan. 
Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah keduanya meneliti 
kemampuan menulis. Perbedaannya penelitian ini meneliti tentang kemampuan 
menulis deskripsi.  
Sedangkan Penelitian oleh Siti Tri Kuntari (2009) dengan judul ”Upaya 
Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Surakarta” 
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning 
dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi. Adapun persamaannya dengan 
penelitian ini adalah keduanya meneliti kemampuan menulis. Perbedaannya 
penelitian oleh  Siti Tri Kuntari  meneliti tentang kemampuan menulis puisi, 
sedangkan peneliti menulis deskripsi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunianto Hardiman (2008) yang berjudul     
“Peningkatan Ketrampilan Menulis Melalui Pendekatan Proses dengan Teknik 
Deskripsi pada Siswa Kelas VI SD Negeri Gondokusuman 04 Yogyakarta’ 
menyimpulkan bahwa pendekatan proses dengan teknik deskripsi dapat 
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas VI SD Negeri Gondokusuman 04 
Yogyakarta. Dilaporkan bahwa, pendekatan proses lebih efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis siswa kelas VI. Perbedaannya penelitian oleh Yunianto 
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menulis siswa IV SD Negeri Gondokusuman 04 Yogyakarta sedang peneliti 
semata-mata titik beratnya pada menulis deskripsi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
  Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan pada anak kelas IV 
SD Kristen Manahan Surakarta adalah menulis deskripsi, yaitu bentuk tulisan 
yang melukiskan sesuatu dengan keadaan sebenarnya sehingga pembaca 
dapat mencitrai (melihat, mendengar, merasakan, dan menghayati) apa yang 
dilukiskan sesuai dengan citra penulisnya. Dalam pelaksanaanya, ternyata 
siswa kurang berhasil mempraktikkan menulis deskripsi dengan baik. Salah 
satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual.  
Kondisi awal keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SD Kristen 
Manahan Surakarta belum maksimal. Hal ini disebabkan karena guru belum 
menggunakan pendekatan konstekstual. Hasil pembelajaran menunjukkan bahwa 
ketrampilan menulis siswa kelas IV Sekolah Dasar Kristen Manahan belum 
mencapai maksimal. 
Kemudian dilakukan tindakan yakni dalam pembelajaran guru 
menggunakan metode pendekatan kontekstual, melalui siklus I dengan materi 
pembelajaran di perpustakaan sekolah pada pertemuan pertama dan dengan materi 
mengamati kegiatan pramuka siaga di sekolah, maka dapat diketahuii adanya 
peningkatan prestasi belajar, meskipun belum maksimal. Kemudian dilakukan 
tindakan kedua pada silus II pertemuan pertama dengan materi melakukan 
kunjungan ke perkebunan dan pertanian di Kemuning lereng Gunung Lawu, siswa 
membuat tulisan hasil pengamatan, maka dapat diketahuii adanya peningkatan 
prestasi belajar  menulis deskripsi siswa. Agar mencapai prestasi yang optimal, 
maka dilakukan tindakan pada silus III dengan melakukan kunjungan ke museum 
Sangiran, siswa membuat laporan pengamatan dengan menulis hasil 
pengamatannya. Kondisi akhir diketahui terdapat peningkatan pembelajaran 
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prestasi maksimal, namun jumlahnya relative sedikit dan melampui kriteria 
ketuntasan. 
Proses pembelajaran pendekatan kontekstual dapat meningkatkan  
kemampuan menulis deskripsi siswa kelas IV sekolah dasar. Kerangka pemikiran 








Gambar 1.  Kerangka berpikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
   
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, landasan teori dan kerangka 
pemikiran, maka perlu dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:  
Pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi pada 














Kondisi Awal Guru belum menggunakan 
pendekatan kontekstual 
Dalam pembelajaran guru 
menggunakan metode pendekatan 
kontekstual 
Melalui pendekatan kontekstual 
meningkat kempuan menulis 
deskripsi  permulaan  
Keterampilan menuls deskripsi 
siswa kelas IV Sekolah Dasar 
belum maksimal 




















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kristen Manahan 
Surakarta yang beralamat di Jalan M.T. Haryono No 12 Surakarta. Sekolah ini 
memiliki 12  ruang kelas, 1 perpustakaan, 1 kantor kepala sekolah dan guru, 
dengan tenaga kependidikan sejumlah 19 orang yang terdiri dari Kepala 
Sekolah, guru, satpam dan penjaga. Alasan pemilihan sekolah ini sebagai 
lokasi penelitian adalah peneliti sebagai guru di SD Kristen Manahan sejak 
tahun 2008. Kedua, sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai obyek 
penelitian yang sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
Ketiga, berdasarkan hasil pengamatan penelitan di lapangan terdapat 
permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
2.  Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan selama lima bulan, yakni mulai bulan 
Maret 2010 hingga Juni 2010 atau selama 4 (empat) bulan. Adapun rincian 
waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 2 pada halaman 
lampiran. 
 
B.  Bentuk Dan Strategi Penelitian 
 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action 
research). Menurut IGAK Wardhani, dkk (2007:1-3) Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action Research. Yang berarti 














































commit to user 
 lvii 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 
di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. 
Penelitian Tindakan kelas merupakan penelitian yang reflektif. 
Kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan yang riil yang dihadapi oleh 
guru dalam proses belajar mengajar. 
IGAK Wardhani (2007:1.5-1.7) mengungkapkan bahwa karakteristik 
PTK antara lain: (1) masalah PTK dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri 
guru yaitu bersifat situasional; (2) self reflective yaitu penelitian melalui 
refleksi diri; (3) penelitian dilakukan di dalam kelas; dan (4) penelitian 
bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Menurut Basrowi dan Suwandi 
(2008:34-40) karakteristik Penelitian Tindakan Kelas antara lain: (1) an 
inquiry on practice from within yaitu upaya mendapatkan permasalahan 
pembelajaran di kelas dengan melihat, menghayati, memahami, dan 
merasakan sendiri di dalam kelas; (2) a collaborative effrort between school 
teachers and teacher educators yaitu upaya bersama antara peneliti, guru, 
kepala sekolah, dan pengawas untuk mendiagnosis berbagai permasalahan 
yang ada di kelas menentukan berbagai alternative pemecahan, melakukan 
tindakan, mengevaluasi, melakukan refleksi, dan membuat kesimpulan secara 
bersama; (3) a reflective practice made public yaitu upaya pemberian 
masukan terhadap tindakan-tindakan untuk mengenal permasahan yang 
dihadapi atau bersifat fleksibel. 
Berdasarkan uraian di atas karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 
adalah bersifat situasional, fleksibel, merefleksi diri dengan melihat, 
menghayati, memahami, dan merasakan sendiri, dilakukan di dalam kelas, 
kolaborasi dan bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Kegiatan 
penelitian berangkat dari permasalahan yang riil yang dihadapi oleh guru 
dalam proses belajar mengajar, kemudian dicarikan alternatif pemecahan 
masalah dan ditindak lanjuti dengan tindakan-tindakan terencana dan terukur. 
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antara peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah lainnya untuk menciptakan suatu 
kinerja sekolah yang lebih baik. 
Penelitian Tindakan Kelas mempunyai banyak model yaitu model 
yang dikembangkan oleh (1) Kurt Lewin, (2) Kemmis dan mc Taggart, (3) 
Eliot, (4) Mc Kernan dan (5) Ebbut. Penelitian ini menggunakan model spiral 
oleh Kurt Lewin. Lewin (dalam Jean McNiff, 1992: 22-23) mengatakan 
bahwa described action research as a spiral of steps. Each step had four stages 
planing, acting, observing, reflecting. Secara jelas langkah-langkah tersebut 





Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Mc Taggart 
 
Keterangan: 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan observasi I  
3. Refleksi I 
4. Perencanaan II 
5. Tindakan dan observasi II  
6. Refleksi II 
7. Perencanaan III  
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9. Refleksi III 
C. Subjek Penelitian  
 
 Dalam hal ini peneliti mengambil subjek penelitian pada siswa dan guru 
kelas IV SD Kristen Manahan Surakarta. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
pada pokok bahasan menulis deskripsi semester II tahun pelajaran 2009/2010. 
 Jumlah siswa kelas IV sebanyak 51 siswa, terdiri 23 siswa laki-laki dan 28 
siswa wanita. Dipilihnya kelas IV sebagai subyek penelitian dengan pertimbangan 
bahwa siswa pada kelas tersebut mempunyai kemampuan yang heterogen. Dalam 
hal ini sebagian siswa mempunyai kemampuan lebih, sebagian mempunyai 
kemampuan kurang, dan yang lain mempunyai kemampuan sedang. Selain itu, di 
kelas IV tersebut banyak siswa yang kemampuan akademik dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia kurang.  
 Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu meningkatkan kemampuan 
akademik siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Guru dalam hal ini bertindak sebagai mitra peneliti. 
 
D. Data dan Sumber Data 
 
 Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang kemampuan 
siswa dalam menulis deskripsi dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
 Data penelitian itu dikumpulkan dari berbagai sumber data yang meliputi : 
1.   Informan atau nara sumber, yaitu siswa kelas IV dan guru kelas 
2.  Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran bahasa 
Indonesia (menulis deskripsi) di SD Kristen Manahan Surakarta. 
3. Dokumen atau arsip, antara lain berupa kurikulum, Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran, hasil pekerjaan siswa dan lembar 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data di dalam penelitian tindakan kelas berfungsi sebagai landasan 
refleksi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti dan guru kelas 
melalui observasi, wawancara, catatan data lapangan, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan terhadap anak kelas IV dan guru kelas SD Kristen 
Manahan Surakarta tentang dampak pembelajaran kontekstual menulis 
deskripsi. Observasi dilakukan pada hari Senin tanggal 15 Maret 2010 sampai 
dengan 1 April 2010 yakni pada perencanaan tindakan, selama pelaksanaan 
tindakan dan hasil pelaksanaan tindakan. Observasi ini ditujukan untuk 
memantau proses dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata 
langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Observasi 
dipusatkan pada proses dan hasil tindakan pembelajaran beserta peristiwa-
peristiwa yang melingkupinya (Amir, 2007: 134).  
Langkah-langkah observasi meliputi: (1) perencanaan (planning), (2) 
pelaksanaan observasi kelas (classroom), (3) pembahasan balikan (feedback). 
Secara jelas langkah-langkah observasi dapat digambarkan pada gambar 3 
sebagai berikut: 
                                   Planning 
 
 
           Feedback                              Classroom 
 
Gambar 3. Siklus Observasi (David Hopkins dalam Amir, 2007:135) 
Observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan 
guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis 
deskripsi. Dengan observasi, diharapkan gejala ketidakberhasilan atau 
kekeliruan dalam rencana tindakan sebelum berjalan lebih lanjut (Basrowi dan 
Suwandi, 2008:127). Teknik pengumpulan data observasi dilakukan untyuk 
memantau atau mengamati pembelajaran menulis deskripsi yang sedang 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 157) penelitian menggunakan 
jenis observasi sistematis yaitu dilakukan oleh pengamat (guru kolaboran) 
dengan menggunakan instrument pengamatan. Guru kolaboran bertugas (1) 
mengamati jalannya proses pembelajaran sambil mencatat segala sesuatu yang 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, dan (2) observasi terhadap 
siswa, ketika berlangsungnya pembelajaran yang berkaitan dengan 
peningkatan pembelajaran menulis deskripsi dan observasi terhadap guru 
difokuskan pada perilaku guru saat pembelajaran menulis deskripsi melalui 
pendekatan kontekstual. 
2.  Wawancara 
Menurut Lexi J. moloeng (1996: 135) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Ditinjau dari pelaksanaannya wawancara ini menggunakan wawancara 
terpimpin (guided interview) yaitu melakukan wawancara dengan membawa 
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci (Suharsimi Arikunto, 2006: 156). 
Menurut H.B. Sutopo (1996:55) tujuan melakukan wawancara adalah untuk 
menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai pribadi, 
peristiwa, aktivitas, organisasi perasaan, motivasi, keterlibatan, dan 
sebagainya untuk mengkonstuksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lampau dan memprojeksikan hal-hal seperti itu dikaitkan 
dengan harapan yang bisa terjadi di masa yang akan datang.  
Wawancara dilakukan setelah hasil pengamatan di kelas maupun 
kajian dokumen.  Wawancara dilakukan antara peneliti dan guru. Wawancara 
dengan guru dilakukan setelah melakukan pengamatan pertama terhadap 
kegiatan belajar mengajar dimaksudkan untuk memperoleh tentang berbagai 
hal yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya pembelajaran menulis deskripsi. Dari wawancara itu serta kegiatan 
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permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran menulis 
deskripsi serta faktor – faktor penyebabnya. Selain untuk mengidentifikasi 
permasalahan wawancara dilakukan setelah dan atas dasar hasil pengamatan di 
kelas maupun kajian dokumen dalam setiap siklus yang ada. 
3.  Tes 
Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 68) Pemberian tes dimaksudkan 
untuk mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan 
pemberian tindakan. Tes menulis deskripsi diberikan kepada siswa kelas IV 
SD Kristen Manahan dengan aspek mengenai menyampaikan gagasan, 
menentukan tema, memilih kata-kata dan menyusun kata-kata pada awal 
penelitian untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan siswa dalam 
menulis deskripsi. Setiap akhir siklus dilakukan kajian untuk mengetahui 
peningkatan mutu hasil menulis deskripsi. Tes disusun dan dilakukan untuk 
mengetahui tingkat perkembangan kemampuan siswa sesuai dengan siklus 
yang ada. 
4.  Dokumen 
Menurut St. Y. Slamet dan Suwarto (2007: 53) dokumen merupakan 
bahan tertulis ataupun film yang digunakan sebagai sumber data. Dokumen 
sejak lama digunakan sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 
sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 
untuk meramalkan. 
Ada dua macam dokumen yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi. 
Teknik pengumpulan data ini menggunakan dokumen resmi. Dokumen resmi 
untuk menjaring data awal berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) sebelum dilakukan tindakan, daftar nilai bahasa Indonesia siswa kelas 
IV. Sedangkan yang digunakan untuk mengetahui perkembangan anak dalam 
pembelajaran berupa RPP pelaksanaan pembelajaran, foto pembelajaran, dan 
hasil tes siswa. 
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Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Teknik yang 
digunakan untuk memeriksa validitas data, penulis lakukan dengan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan 
memanfaatkan sarana di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembandingan data itu (Lexy H. Moleong. 1995:178). Teknik triangulasi yang 
digunakan antara lain berupa triangulasi sumber data dan triangulasi metode 
pengumpulan data. Misalnya untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa dalam kegiatan menulis deskripsi dan faktor-faktor 
penyebabnya., peneliti melakukan hal-hal berikut : (1) memberikan tes menulis 
deskripsi dan selanjutnya menganalisis hasil tulisan itu untuk mengidentifikasi 
kesalahan yang masih mereka buat dan (2) melakukan wawancara dengan guru 
untuk mengetahui pandangan guru tentang hambatan-hambatan yang dialami 
siswa dalam menulis deskripsi, fasilitas pembelajaran yang dimiliki atau tidak di 
sekolah, kegiatan pembelajaran menulis dekripsi di kelas, penilaian yang 
dilakukan guru dan sebagainya. 
Review informan kunci adalah mengkonfirmasikan data atau 
interprestasi temuan kepada informan kunci sehingga diperoleh kesepakatan 
antara peneliti dan informan tentang data atau interprestasi temuan tersebut. 
  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang, 
dan menggolongkan data sesuai dengan yang diharapkan. Analisis data 
dilakukan sejak awal sampai berakhirnya kegiatan pengumpulan data. Data dari 
hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis secara kualitatif. 
 Menurut Lexi J. Moleong (1996: 19) proses analisis data dimulai dengan  
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Matthew B. Miles dan Michael 
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dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyaji 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi melalui analisis kualitatif. 
 Analisis interaktif yang digunakan dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk  analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasi data sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
   2.   Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid. Penyajian data tersebut dengan 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam kejadian yang sedang 
berlangsung. 
   3.  Menarik kesimpulan/Verifikasi 
Verifikasi yang peninjauan ulang atau penelusuran kembali terhadap 
benar dan tidaknya data pada penelitian. Hal itu terlihat pada gambar 4 
sebagai berikut: 
 







Reduksi      kesimpulan: 
   data      Penarikan/ 
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       (Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 2007:20) 
Dari bagan yang tertera pada gambar, langkah yang akan ditempuh 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat sudah cukup, maka data 
dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik 
yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau 
kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antarkasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi 
susunan laporan. 
6. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai pengembangan saran dalam 
laporan akhir penelitian. 
 
H. Indikator Kinerja 
 
 Menurut Sarwiji Suwandi (2008:70) indikator kinerja merupakan rumusan 
kinerja yang akan dijadikan acuan atau tolok ukur dalam menentukan 
keberhasilan atau keefektifan penelitian. Indikator kinerja yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan menulis deskripsi melalui 
pendekatan kontekstual. Indikator penelitian ini bersumber dari kurikulum dan 
silabus KTSP Bahasa Indonesia kelas IV serta nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) menulis deskripsi sesuai dengan langkah-langkah menulis deskripsi. 
manfaat menulis adalah sebagai sarana pengungkapan diri, sarana untuk 
mengembangkan daya kreatifitas, sarana pengembangan sikap kepedulian 
terhadap lingkungan, dan sarana untuk mengembangkan pemahaman dalam 
menggunakan bahasa. kegiatan menulis adalah suatu proses yang berarti 
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fase prapenulisan (persiapan), fase penulisan (pengembangan isi kerangka), pasca 
penulisan (penyempurnaan). Indikator kinerja kemampuan menulis deskripsi 
setiap siklus berbeda-beda dijabarkan pada tabel berikut : 
 
                              Tabel 1 
                      Indikator Kinerja 
 




1 I a. Siswa mampu menulis 
deskripsi 
 
b.  Siswa yang  menda- 
     pat nilai di atas  
     KKM 
       2 (Dua) kemampuan: 
1. Mampu menyampaikan   
    gagasan 
  2.Mampumenentukan        
tema   




   Unjuk kerja 




b.  Siswa yang  menda- 
     pat nilai di atas  
     KKM 
   3 (tiga) kemampuan 
1. Mampu menyampaikan  
    Gagasan 
2. Mampu menentukan  
     tema    
3. Mampu memilih bahan 
    (kata-kata)   
              70 % 
   
 
 
   Unjuk kerja 
3 III  a.Siswa mampu menulis 





di atas KKM 
    4 (empat) kemampuan 
Mampu menulis deskripsi   
1. Mampu menyampaikan 
     Gagasan 
2  Mampu menentukan    tema   
3.Mampu memilih bahan 
(kata-kata) 
4. Mampu menyusun bahan 
(kata-kata) 





   Unjuk kerja 
        
            Prosedur Penelitian 
 
  Penelitian ini dilakukan dengan menempuh prosedur dengan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
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a.  Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus I, dengan siswa 
disuruh menulis deskripsi. 
b. Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan pada siklus 1 yaitu 
pembelajaran menulis deskripsi  
c.  Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus 1 
d.  Membuat refleksi/tindakan pada siklus 1 oleh peneliti dan guru 
e.  Melakukan refleksi atau tindakan oleh peneliti 
2.  Siklus Kedua ( Siklus 2 ) 
a.  Merencanakan tindakan pada siklus 2 yang berdasarkan perbaikan pada 
siklus 1 dengan media lingkungan sekitar, sosial dan budaya. 
b. Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan pada siklus 1 yaitu 
pembelajaran menulis deskripsi secara berkelompok dengan media 
lingkungan sekitar, sosial dan budaya. 
c.  Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus 2 
d.  Membuat refleksi pada siklus 2 oleh peneliti dan guru 
e.  Melakukan refleksi atau tindakan oleh peneliti 
3. Siklus Ketiga ( Siklus 3 ) 
a.  Merencanakan tindakan pada siklus 2 yang berdasarkan perbaikan pada 
siklus 1 dengan media lingkungan sekitar dan sosial budaya. 
b. Melaksanakan tindakan yang telah direncanakan pada siklus 1 yaitu 
pembelajaran menulis deskripsi dengan media lingkungan sekitar dan 
sosial budaya. 
c.   Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus 3 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab IV ini diuraikan tentang hasil penelitian yang merupakan 
jawaban atas rumusan masalah yang sudah dituangkan dalam Bab I. Sebelum 
hasil penelitian ini dipaparkan, pada bagian ini akan diuraikan terlebih dahulu 
tentang kondisi awal ( pratindakan ) pembelajaran menulis deskripsi pada siswa 
kelas IV SD Kristen Manahan Surakarta. 
 Secara garis besar, pada bab IV ini akan diuraikan lima pokok, yaitu : (1) 
deskripsi kondisi awal, (2) deskripsi hasil siklus I, (3) deskripsi hasil siklus II, (4) 
deskripsi hasil siklus III, (5) pembahasan hasil penelitian, dan (6) hasil penelitian. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahapan, yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, 
tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Sekolah Dasar Kristen Manahan Surakarta terletak di pusat kota Surakarta 
bagian barat. Lembaga ini beralamat di Jalan M.T. Haryono No 12 Surakarta 
dengan nomor telepon (0271)  716819. Sekolah tersebut mempunyai 12 ruang 
kelas yang terdiri dari kelas I sebanyak 2 kelas, kelas II sebanyak 2 kelas, kelas III 
sebanyak 2 kelas, kelas IV sebanyak 2 kelas, kelas V sebanyak 2 kelas, dan kelas 
VI sebanyak 2 kelas. 
Siswa kelas IV SD Kristen Manahan yang dijadikan obyek penelitian 
adalah kelas IV A yang berjumlah 51 siswa terdiri dari 23 siswa putra dan 28 
siswa putri. Kemampuan akademik siswa di kelas IV bervariasi. Ada yang 
memiliki kemampuan prestasi akademik yang menonjol, ada yang memiliki 
prestasi akademik yang kurang, dan banyak diantara mereka yang memiliki 
kemampuan prestasi akademik sedang/rata-rata. Agar kemampuan siswa yang  
kurang dan hanya rata-rata dapat meningkat perlu dilakukan tindakan dengan 
metode yang tepat. Salah satu metode yang digunakan adalah kontekstual untuk 
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Peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan survei awal sebelum 
melakukan amatan, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di 
lapangan. Proses pembelajaran dimulai dengan penjelasan sekitar langkah-
langkah menulis deskripsi. Suasana kelas tampak tenang selama guru memberikan 
penjelasan. Sambil mendengarkan penjelasan guru, siswa mencatat hal-hal yang 
penting dalam menulis deskripsi. Pada akhir penjelasan, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan yang berhubungan 
dengan menulis deskripsi. Kesempatan tersebut hanya digunakan oleh sebagian 
kecil siswa untuk bertanya. Hasil survei awal menunjukkan (1) siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran khususnya materi menulis deskripsi terlihat pasif 
(2) pada waktu guru memberikan tugas untuk menulis deskripsi kemampuan 
menulis siswa rendah (3) pada waktu proses pembelajaran guru kurang inovatif 
sehingga menjadikan siswa cepat bosan dengan materi pembelajaran tersebut dan 
monoton. 
Dari hasil pengamatan yang diperoleh terlihat pada lampiran 18 halaman 
29 pada tabel tersebut dapat diketahui : 
1. Nilai rata-rata kelas 56.42 
2. Sedangkan nilai ketuntasan kelas adalah 65.00 
3. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas ketuntasan adalah 29 
4. Jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah ketuntasan adalah 22 
 
B. Deskripsi Hasil Siklus I 
a.  Perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Senin, 15 
Maret 2010 di ruang guru SD Kristen Manahan. Peneliti dan guru kelas IV 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses 
penelitian ini. Lalu terjadi kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan pada 
siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan yakni pada hari Selasa, 16 Maret 
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Berdasar hasil survey dan pengamatan peneliti pada pelaksanaan 
penelitian bahwa siswa sangat sulit menulis deskripsi, nilai kemampuan 
menulis deskripsi rendah. Hal itu disebabkan kurang tepatnya strategi yang 
diterapkan oleh guru. Peneliti dan guru melakukan langkah-langkah 
perencanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual yang pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan 
2 pertemuan ( dengan alokasi waktu 3 X 35 menit ). Dengan berpedoman 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD tahun 2007 kelas IV. Peneliti 
melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran sebagai berikut : 
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus kelas IV 
Standart Kompetensi : Mengungkapkan pikiran, perasaan, intonasi, dan fakta    
secara tertulis dalam bentuk ringkasan, karangan, laporan, dan puisi bebas. 
Kompetensi Dasar : Menulis deskripsi dengan bahasa yang dikuasai siswa. 
Indikator : Siswa dapat menyampaikan gagasan sesuai yang dilihat di 
lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari 
Siswa dapat menentukan tema karangan deskripsi yang ditulis sesuai yang 
dilihat di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 
b.   Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan penggunaan 
pendekatan kontekstual sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. Pembelajaran yang disusun pada siklus I dengan menggunakan media 
perpustakaan dan alam bebas (tempat latihan pramuka sekolah). 
1)  Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16 Maret 
2010 materi menulis deskripsi adalah mengemukakan gagasan dan tema 
sesuai dengan media yang dilihat dalam tulisan. Sebagai kegiatan awal 
guru mengadakan kegiatan tanya jawab tentang menulis deskripsi, tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu mengemukakan gagasan, 
menentukan tema dalam bentuk tulisan. Guru membagi empat kelompok 
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lalu kegiatan siswa adalah mengunjungi perpustakaan yang ada di sekolah. 
Melalui kegiatan ini siswa diminta untuk menyampaikan gagasan, tema 
sesuai apa yang telah dilihat siswa di perpustakaan. Guru memberikan 
penilaian terhadap gagasan, tema yang dikumpulkan siswa dalam bentuk 
tulisan. Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang hal yang kurang jelas. Sebagai tindak lanjut, guru 
memberikan beberapa pesan supaya siswa selalu rajin belajar dan 
memberikan tugas untuk memperhatikan tentang gagasan, tema dalam 
tulisan. 
2)   Pertemuan kedua  
Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 Maret 
2010 materi menulis deskripsi adalah tentang kegiatan pramuka siaga di 
sekolah sesuai apa yang dilihat sehingga timbul gagasan, ide-ide dan tema 
dalam tulisan sebagai kegiatan awal guru mengadakan tanya jawab tentang 
menulis deskripsi, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu 
menentukan gagasan dan tema. Siswa membuat kelompok sesuai dengan 
kelompoknya yang sudah dibagi. Kegiatan yang dilakukan yaitu siswa 
mengamati siswa kelas yang lain sedang melakukan kegiatan pramuka 
siaga. Lalu siswa mengadakan pengamatan kegiatan pramuka siaga itu 
kemudian siswa menyampaikan gagasan, tema, dalam tulisan. Kegiatan 
selanjutnya guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
apabila masih kurang jelas. Sebagai tindak lanjut guru memberikan tugas 
agar hasil pekerjaan siswa diperbaiki lagi sebagai pekerjaan di rumah, hari 
esoknya diserahkan kepada guru. Nilai kemampuan menulis deskripsi pada 
siklus I dapat dilihat pada lampiran adapun hasilnya dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
a. Nilai rata-rata kelas 62.50 
b. sedangkan Nilai ketuntasan  kelas adalah 65.00 
c. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas ketuntasan adalah 29 
d. Jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah ketuntasan adalah 22 
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f.  Nilai terendah  55.00 
c.   Pengamatan 
Berdasarkan lampiran 19 dan 20, pada pelaksanaan siklus I selama 2 
kali pertemuan diperoleh hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa, sebagai 
berikut : 
1)   Siswa masih kurang aktif memperhatikan penjelasan guru. 
2)   Siswa cukup aktif menjawab pertanyaan guru.. 
3)   Kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah 
4)   Kesungguhan siswa dalam berlatih menulis deskripsi masih rendah. 
5)   Rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran sudah cukup 
6)  .Kerja sama siswa dalam kelompok masih dalam kategori rendah 
7)   Keaktififan siswa dalam kelompok juga masuh rendah. 
8)   Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih dalam kategori rendah. 
      Berdasar hasil siklus I di atas, maka minat siswa dalam mata pelajaran menulis 
masih rendah. 
Pelaksanaan siklus I selama 2 kali pertemuan diperoleh hasil 
pengamatan terhadap kegiatan guru, sebagai berikut : 
1) Kesesuaian RPP dengan kegiatan pembelajaran tinggi. 
2) Memberikan Informasi secara tepat kategori cukup 
3) Menggunakan berbagai sumber masih rendah 
4) Menggunakan waktu dengan tepat sesuai rencana masih rendah 
5) Penuh perhatian terhadap siswa kategori cukup  
6) Memberikan motivasi kepada siswa kategori sedang 
7) Menggunakan multi metode masih rendah 
8) Memberi umpan balik terhadap siswa kategori cukup 
9)   Memberi tindak lanjut kategori cukup 
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Data-data yang sudah dikumpulkan dari hasil pengamatan lalu 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
1)  Semua siswa kelas IV telah ikut di dalam  pembelajaran  kemampuan 
menulis deskripsi pada siklus pertama.  
2)  Prosentase jumlah kemampuan menulis deskripsi yang dilakukan oleh 
siswa diarahkan agar seluruh kemampuan menulis deskripsi siswa dapat  
terakomodasi pada materi pembelajaran.  
3)  Nilai rata-rata kemampuan menulis deskripsi pada aspek menyampaikan 
gagasan 63.41 poin atau 63.41 % dan kemampuan menentukan tema 61.59 
poin atau 61.59 %. Dari rata-rata kelas pada siklus I bahwa kemampuan 
menulis deskripsi pada aspek memilih tema dan mencari kata-kata belum 
mencapai nilai KKM. 
4) Agar minat siswa untuk berlatih menulis deskripsi meningkat siswa 
didorong  untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam kehidupan 
sehari-hari. Diberikan arahan oleh guru dan dilatih untuk mengungkapkan 
gagasan mengenai obyek yang diamati dan dituangkan dalam tulisan 
karangan siswa. 
4)  Strategi pembelajaran yang tepat bisa memicu pengembangan potensi dan 
kreatifitas siswa dalam menulis deskripsi, dilakukan oleh guru dengan 
memberikan arahan agar semua yang menjadi gagasan dan idenya dapat 
dituang dalam menulis deskripsi. 
Melihat hasil penelitian siklus I, peneliti masih menemukan beberapa siswa yang 
belum menunjukkan kemampuan menulis deskripsi secara maksimal. Hasil unjuk 
kerja menunjukkan ada beberapa anak yang belum mencapai KKM. Berdasarkan 
hasil siklus I peneliti melanjutkan siklus ke II dengan media lingkungan sekitar 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin 22 
Maret 2010 di ruang guru SD Kristen Manahan Surakarta. Peneliti dan guru 
kelas IV mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan.  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diketahui bahwa belum 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis deskripsi yang cukup 
signifikan. Karena dari dua aspek yang ditetapkan baru aspek gagasan dan 
pemilihan tema. Oleh karena itu peneliti dengan arahan observer serta 
pertimbangan masukan dari dosen pembimbing, kembali mengulang 
pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan aspek gagasan, tema, 
dan pemilihan kata-kata. Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan 
dalam 2 pertemuan (dengan alokasi waktu 3 X 35 menit ). 
Untuk mengatasi kekurangan yang masih ada perlu diperbaiki guru 
dalam mengajarkan menulis deskripsi yang mencakup : 
1) Di dalam pembelajaran diharapkan guru memberikan pengarahan dan 
dorongan pada siswa untuk berlatih menulis deskripsi. 
2) Di dalam pembelajaran diharapkan guru mengembangkan sikap inovatif 
dengan memberikan strategi pembelajaran siswa yang menyenangkan, dari 
suasana yang menyenangkan bagi siswa dapat lebih aktif, kreatif, dan 
inovatif. 
 Mengingat hasil analisis terhadap unjuk kerja siswa pada siklus I, sebagian 
siswa masih mengalami kesulitan pada kemampuan menyampaikan 
gagasan dan menentukan tema. Dengan berpedoman pada Kurikulum 
KTSP 2007 kelas IV, peneliti dan guru melakukan langkah-langkah 
perencanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dengan media lingkungan sekitar dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu Out Bond di Kemuning sebagai berikut : 
 Mempelajari dan memilih KTSP SD dan silabus Kelas IV 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan, tema dan pemilihan kata-
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Kompetensi Dasar : menulis deskripsi dengan gagasan, tema dan kata-kata 
yang tepat. 
Indikator : Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah menulis deskripsi 
Siswa mampu menulis deskripsi tentang apa yang dilihat di 
sekitar dalam kehidupan sehari-hari. (mengunjungi lokasi 
wisata perkebunan dan pertanian di Kemuning lereng Gunung 
Lawu)  
b.   Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media lapangan kasti sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
Pembelajaran yang disusun pada siklus ke II dengan menggunakan media 
lapangan kasti akan dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
 1)   Pertemuan Pertama 
          Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 24 Maret 
2010 materi menulis deskripsi adalah mencetuskan gagasan, menentukan 
tema, dan memilih kata-kata yang tepat. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menulis deskripsi sesuai dengan lingkungan sekitar 
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
tentnang kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan yang dilakukan siswa 
adalah mengamati ketika mengunjungi lokasi wisata perkebunan dan 
pertanian di Kemuning lereng Gunung Lawu. Setelah mengadakan 
pengamatan secara kelompok siswa melakukan melakukan unjuk kerja 
berupa penyampaian gagasan, menentukan tema dan memilih kata-kata 
secara tepat dalam bentuk tulisan deskripsi. Guru memberikan penilaian 
yaitu relevansi gagasan yang dilihat, menentukan tema dan memilih kata-
kata yang tepat. Kegiatan selanjutnya guru melakukan refleksi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang 
kurang jelas. 
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          Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 26 
Maret 2010 materi  menulis deskripsi adalah tentang menyampaikan 
gagasan, tema, pemilihan kata-kata. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menulis deskripsi. Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru kegiatan yang akan dilakukan. Kemudian siswa mengamati 
media lingkungan sekitar dan mengunjungi lokasi wisata perkebunan dan 
pertanian di Kemuning lereng Gunung Lawu. Setelah mengadakan 
pengamatan secara kelompok siswa melakukan unjuk kerja berupa 
penyampaian gagasan, menentukan tema, memilih kata-kata secara tepat 
dalam bentuk tulisan deskripsi.  
Guru memberikan penilaian yaitu relevansi gagasan yang dilihat, 
menentukan tema dan memilih kata-kata yang tepat. Kegiatan selanjutnya 
guru melakukan refleksi dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila ada yang kurang jelas. Kemudian menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Foto pada siklus ke II 
dapat dilihat pada lampiran. Nilai hasil belajar kemampuan menulis 
deskripsi pada siklus II pada lampiran. Adapun hasil nilai kemampuan 
menulis deskripsi terlihat berikut ini : 
a.  Nilai rata-rata kelas 65.15 
b.  sedangkan Nilai Ketuntasan kelas adalah 65.00 
c.  Jumlah siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan adalah : 45 
siswa 
d.  Jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah nilai ketuntasan 
adalah 6 siswa 
e.  Nilai rata-rata tertinggi 68.33 
f.  Nilai rata-rata terendah 60 
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Berdasarkan lampiran 22 dan 23, pada pelaksanaan siklus II selama 2 
kali pertemuan diperoleh hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa, sebagai 
berikut : 
1)   Aktif memperhatikan penjelasan guru sudah cukup. 
2)   Siswa menjawab pertanyaan guru sudah tinggi. 
3)   Kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah cukup 
4)   Kesungguhan siswa dalam berlatih menulis deskripsi masih rendah. 
5)   Rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran sudah cukup 
6)  .Kerja sama siswa dalam kelompok sudah cukup 
7)   Keaktififan siswa dalam kelompok sudah cukup. 
8)   Rata-rata keaktifan siswa dalam pembelajaran sudah cukup. 
      Berdasar hasil siklus I di atas, maka minat siswa dalam mata pelajaran menulis 
pada kategori cukup. 
Pelaksanaan siklus II selama 2 kali pertemuan diperoleh hasil 
pengamatan terhadap kegiatan guru, sebagai berikut : 
1) Kesesuaian RPP dengan kegiatan pembelajaran tinggi. 
2) Memberikan Informasi secara tepat kategori cukup. 
3) Menggunakan berbagai sumber masih rendah. 
4) Menggunakan waktu dengan tepat sesuai rencana sudah cukup. 
5) Penuh perhatian terhadap siswa kategori cukup. 
6) Memberikan motivasi kepada siswa kategori cukup. 
7) Menggunakan multi metode kategori cukup. 
8) Memberi umpan balik terhadap siswa kategori cukup. 
9) Memberi tindak lanjut kategori cukup 
Hasil pengamatan siklus I disimpuilkan guru kurang inovatif dalam 
pembelajaran kategori cukup. 
d.   Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan lalu dianalisis. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses pelaksanaan 
tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
1) Siswa yang melakukan kemampuan menulis deskripsi semua siswa yang 
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kemampuan menulis deskripsi yang dilakukan oleh siswa dari seluruh 
kemampuan menulis deskripsi yang terakomodasi pada materi 
pembelajaran adalah 100 %   
2) Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis deskripsi pada aspek 
menyampaikan gagasan 64.77 poin atau 64.77 % dan kemampuan 
menentukan tema 65.68 poin atau 65.68 %. Memilih kata-kata 65.00 poin 
atau 65 % dari rata-rata kelas pada siklus II bahwa kemampuan menulis 
deskripsi pada aspek menyampaikan gagasan belum mencampai nilai 
KKM, sedangkan aspek memilih tema dan mencari kata-kata belum dan 
menyusun kata-kata telah mencapai nilai KKM. 
3) Agar minat siswa untuk berlatih menulis deskripsi, siswa diorong untuk 
berinteraksi dengan alam sekitar yang ada di lingkungan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Guru yang inovatif dalam pembelajaran dapat memacu siswa untuk 
mengembangkan potensi dan krestifitas siswa dalam menulis deskripsi. 
Dari hasil penelitian siklus II, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa ada beberapa siswa yang belum menunjukkan kemampuan menulis 
deskripsi secara maksimal. Dan dalam hasil unjuk kerja ada beberapa anak 
yang belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil siklus II peneliti melanjutkan 
siklus III dengan strategi pembelajaran kontekstual dengan media lingkungan 
sekitar dalam kehidupan sehari-hari (berwisata ke musium Sangiran). 
 
D. Deskripsi Hasil Siklus III 
a.  Perencanaan  
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin 29 
Maret 2010 di ruang guru SD Kristen Manahan Surakarta. Peneliti dan guru 
kelas IV mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
proses penelitian berikutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II diketahui bahwa kemampuan 
menulis deskripsi meningkat dengan signifikan. Karena dari empat aspek yang 
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kata. Sedangkan menyusun kata-kata belum dimasukkan. Oleh karena itu 
peneliti dengan arahan observer serta pertimbangan masukan dari dosen 
pembimbing, kembali mengulang pembelajaran menulis deskripsi dengan 
menggunakan aspek gagasan, tema dan pemilihan kata-kata, dan susunan kata-
kata menjadi tulisan deskripsi. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus III dilaksanakan dalam 2 pertemuan 
(dengan alokasi waktu 3 X 35 menit). Upaya mengatasi berbagai kekurangan 
yang ada perlu diperbaiki guru dalam mengajarkan menulis deskripsi yang 
meliputi : 
1) Guru sebaiknya memberikan dorongan atau arahan minat kepada siswa 
agar kesungguhan siswa dalam berlatih menulis deskripsi meningkat. 
2) Guru sebaiknya memberikan strategi pembelajaran siswa yang inovatif, 
menyenangkan, dari suasana yang menyenangkan siswa dapat lebih aktif 
dan kreatif. 
Mengingat hasil analisis terhadap unjuk kerja siswa pada siklus II, 
sebagian siswa masih mengalami kesulitan pada kemampuan menyampaikan 
gagasan, menentukan tema, memilih kata-kata dan menyusun kata-kata karena 
kurangnya perbendaharaan kata, rancangan kegiatan belajar mengajarnya 
selanjutnya menekankan pada aspek susunan kata-kata tetapi aspek gagasan, 
tema dan kata-kata termasuk dalam kriteria penilaian. Dengan berpedoman 
pada Kurikulum KTSP 2007 kelas IV. Peneliti dan guru melakukan langkah-
langkah perencanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan 
strategi pendekatan kontekstual dengan media lingkungan sekitar dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu Berwisata ke Musium Sangiran sebagai berikut : 
Mempelajari dan memilih KTSP SD dan Silabus Kelas IV 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan gagasan, tema, dan pemilihan 
kata-kata dalam bentuk ringkasan, laporan, karangan, dan puisi bebas. 
Kompetensi Dasar : Menulis deskripsi dengan gagasan, tema dan kata-
kata yang tepat. 
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Siswa mampu menulis deskripsi tentang apa yang dilihat di sekitar 
dalam kehidupan sehari-hari. (Berwisata ke Musium Sangiran) 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan penggunaan 
media Museum Arkeologi Sangiran sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah disusun. Pembelajaran pada siklus ke II dengan menggunakan media 
Berwisata ke Musium Sangiran akan dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 30 Maret 2010 
materi menulis deskripsi adalah mencetuskan gagasan, menentukan tema, 
dan memilih kata-kata yang tepat. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menulis deskripsi sesuai dengan lingkungan sekitar 
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
kegiatan yang akan dilakukan. Kegitan yang dilakukan siswa yaitu 
berkunjung ke lokasi wisata Musium Sangiran. Setelah mengadakan 
kunjungan dan pengamatan secara kelompok siswa melakukan unjuk kerja 
berupa penyampaian gagasan, menentukan tema, memilih kata-kata secara  
tepat  dalam  bentuk tulisan deskripsi. Guru memberikan penilaian yaitu  
relevansi  gagasan  yang  dilihat,  menentukan tema, dan memilih kata-
kata yang tepat. Kegiatan selanjutnya guru melakukan refleksi secara 
kelompok siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada yang belum jelas. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 1 April 2010 materi 
menulis deskripsi adalah tentang menyampaikan gagasan, tema, pemilihan 
kata-kata dan menyusun kata-kata. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menulis deskripsi. Siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru kegiatan yang akan dilakukan. Kemudian siswa mengamati 
media lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari berupa lokasi 
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kelompok siswa melakukan unjuk kerja berupa  penyampaian gagasan, 
menentukan tema, memilih kata-kata secara tepat dalam bentuk tulisan 
deskripsi. Guru memberikan penilaian yaitu relevansi gagasan yang 
dilihat, menentukan tema, dan memilih kata-kata apa yang dilihat. 
Kegiatan selanjutnya guru melakukan refleksi dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum jelas. 
Serta menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Foto 
pada siklus ke III dapat dilihat pada lampiran. Adapun hasil nilai 
kemampuan menulis deskripsi terlihat sebagai berikut : 
a. Nilai rata-rata kelas 69.09 
b. Sedangkan Nilai Ketuntasan kelas adalah 65.00 
c. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas ketuntasan adalah : 51 
siswa 
d. Jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah nilai ketuntasan adalah 
0 siswa 
Secara rinci dapat dilihat di tabel 6 pada lampiran. 
c.  Pengamatan 
Berdasarkan lampiran 25 dan 26, pada pelaksanaan siklus III selama 2 
kali pertemuan diperoleh hasil pengamatan terhadap kegiatan siswa, sebagai 
berikut : 
1)   Aktif memperhatikan penjelasan guru sudah tinggi. 
2)   Siswa aktif menjawab pertanyaan guru sudah tinggi. 
3)   Kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah tinggi 
4)   Kesungguhan siswa dalam berlatih menulis deskripsi sudah tinggi. 
5)   Rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran kategori cukup 
6)  .Kerja sama siswa dalam kelompok kategori cukup 
7)   Keaktififan siswa dalam kelompok kategori cukup. 
8)   Rata-rata keaktifan siswa dalam pembelajaran sudah cukup. 
      Berdasar hasil siklus I di atas, maka minat siswa dalam mata pelajaran menulis 
pada sudah tinggi. 
Pelaksanaan siklus III selama 2 kali pertemuan diperoleh hasil 
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1) Kesesuaian RPP dengan kegiatan pembelajaran tinggi. 
2) Memberikan Informasi secara tepat tinggi. 
3) Menggunakan berbagai sumber masih rendah. 
4) Menggunakan waktu dengan tepat sesuai rencana sudah cukup. 
5) Penuh perhatian terhadap siswa tinggi. 
6) Memberikan motivasi kepada siswa tinggi. 
7) Menggunakan multi metode tinggi. 
8) Memberi umpan balik terhadap siswa tinggi. 
9) Memberi tindak lanjut tinggi 
Hasil pengamatan siklus I disimpuilkan guru kurang inovatif dalam 
pembelajaran tinggi. 
d.  Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : 
1) Siswa yang melakukan kemampuan menulis deskripsi semua siswa telah 
melakukan pada pembelajaran siklus ketiga. Prosentase jumlah 
kemampuan menulis deskripsi yang dilakukan oleh siswa dari seluruh 
kemampuan menulis deskripsi yang terakomodasi pada materi 
pembelajaran 100 % 
2) Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis deskripsi pada aspek 
menyampaikan gagasan 69.55 poin atau 69.55 % dan kemampuan 
menentukan tema 68.86 poin atau 68.86 %. Memilih kata-kata 68.64 poin 
atau 68.64 %, menyusun kata-kata 69.32 poin atau 69.32 % dari rata-rata 
kelas pada siklus III bahwa kemampuan menulis deskripsi pada semua 
aspek telah mencapai nilai KKM. 
Dari hasil penelitian siklus III, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa masih ada beberapa siswa yang belum menunjukkan kemampuan 
menulis deskripsi secara maksimal. Dan dalam hasil unjuk kerja ada beberapa 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dengan melihat hasil penelitian di atas maka dapat dijelaskan sebab dari 
perhitungan rata-rata nilai dan ketuntasan belajar yang diperoleh siswa setelah 
mendapat pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual. 
Peningkatan terlihat dari sebelum tindakan, setelah tindakan siklus I, II, dan III 
dengan masing-masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2 
DATA DAFTAR NILAI PER SIKLUS 
 
NO 
   
   PENILAIAN 
                              RATA-RATA 
 SEBELUM 
TINDAKAN 
  SIKLUS 
        I 
  SIKLUS 
       II 
  SIKLUS  
       III 
  1 Menyampaikan 
gagasan 
 
    53.86 
 
   63.41 
 
   64.77 
 
   69.55 
  2 Menentukan 
Tema 
 
    56.36 
 
   61.59 
 
   65.68 
 
   68.86 
  3 Memilih kata-
kata 
   
    56.59 
 
   61.14 
 
   65.00 
 
   68.64 
  4 Menyusun kata-
kata 
 
    58.86 
 
   61.82 
 
   65.00 
 
   70.45 
    
Rata-Rata 
     
     56.41 
    
   61.99 
    
    65.11 
    
   69.37 
 
Adapun rangkuman hasil pembelajaran menulis deskripsi dengan 
pendekatan kontekstual, sejak dari prasiklus, siklus I, siklus II dan siklus III yang 
dilakukan, dapat dibaca dengan membandingkan grafik batang sebagai berikut ini 
: 
Tabel 3 





































































Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada tiap-tiap siklus berbeda antara 
lain sebagai berikut : 
i. Siklus I hambatan yang dihadapi yaitu (a) Rendahnya aspek menyampaikan 
gagasan, tema disebabkan oleh kurang minatnya siswa terhadap pembelajaran 
menulis deskripsi (b) kurang berhasilnya guru dalam mengarahkan siswa 















Siklus      
  III 
1 Peroleh nilai 
diatas 
ketuntasan 
26 29 45    51 50,09% 56.86% 88.23% 100 % 
2 Peroleh nilai 
dibawah 
ketuntasan 
20 22 6    0 39.21% 43.13% 11.76%     0 % 
3 Nilai tinggi 3 5    17    26 05.88 % 09.80% 33.34% 50.98% 
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untuk lebih imajinatif dalam kegiatan penulisan (c) Kurang efektifnya 
pembelajaran yang diciptakan oleh guru. 
ii. Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dilaksanakan  pada siklus II 
antara lain : (a) Agar minat siswa untuk berlatih menulis deskripsi meningkat, 
siswa diharapkan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam 
kehidupan sehari-hari (b) Guru yang inovatif akan memacu anak untuk kreatif 
mengembangkan potensi menulis deskripsi. 
iii. Usaha mengatasi hambatan pada siklus II dilaksanakan pada siklus III antara 
lain : (a) Siswa sudah mulai tertarik dengan materi pembelajaran menulis 
deskripsi  dikarenakan siswa diajak keluar dari ruang kelas dan diajak bermain 
imajinasi dengan kata dan kalimat yang diciptakan anak sendiri (b) Guru tidak 
lagi kesulitan dalam menerapkan teknik yang tepat dalam pembelajaran 
menulis deskripsi. 
Pada siklus III, indikator keberhasilan yang direncanakan sudah dapat 
terpenuhi. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I dan siklus II sudah 
dapat teratasi. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis deskripsi 
tercermin melalui (a) siswa menjadi tertarik dengan materi pembelajaran menulis 
deskripsi (b) guru tidak lagi kesulitan dalam membangkitkan motivasi siswa dan 
(c) guru tidak lagi kesulitan dalam menerapkan teknik yang tepat dalam menulis 
deskripsi. 
Sementara itu, peningkatan hasil menulis deskripsi dengan pendekatan 
kontekstual ini tampak pada kenaikan nilai rata-rata kelas kelulusan siswa pada 
setiap siklusnya. 
 
F.  Hasil Penelitian 
1.   Pada siklus I siswa yang melakukan kemampuan menulis deskripsi semua 
siswa telah melakukan pada pembelajaran siklus pertama, prosentase nilai 
rata-rata yang dilakukan oleh siswa dari seluruh kemampuan menulis deskripsi 
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2.  Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis deskripsi pada aspek menyampaikan 
gagasan 63.41 poin dan kemampuan menentukan tema 61.59 poin dari rata-
rata jelas pada siklus I bahwa kemampuan menulis deskripsi pada aspek 
menyampaikan gagasan dan menentukan tema belu mencapai nilai KKM. 
3.  Agar minat siswa untuk berlatih menulis deskripsi meningkat siswa perlu 
didorong untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.  Strategi pembelajaran yang tepat bisa memacu pengembangan potensi dan 
kreatifitas siswa dalam menulis deskripsi. 
5.  Pada siklus II siswa yang melakukan kemampuan menulis deskripsi semua 
siswa telah melakukan pada pembelajaran siklus II. Prosentase jumlah 
kemampuan menulis deskripsi yang dilakukan oleh siswa dari seluruh 
kemampuan menulis deskripsi yang terakomodasi pada materi pembelajaran 
adalah 100 %. 
6.  Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis deskripsi pada aspek menyampaikan 
gagasan 64.77 poin dan kemampuan menentukan tema adalah 65.68 poin, 
memilih kata-kata 65.00 poin dari rata-rata kelas siklus II bahwa kemampuan 
menulis deskripsi pada aspek menyampaikan gagasan belum mencapai nilai 
KKM, sedangkan aspek menentukan tema dan memilih kata-kata sudah 
mencapai nilai KKM. 
7.  Agar minat siswa untuk berlatih menulis deskripsi siswa meningkat perlu 
didorong untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam kehidupan 
sehari-hari. 
8.  Strategi pembelajaran yang tepat bisa memacu siswa mengembangkan potensi 
dan kreatifitas siswa dalam menulis deskripsi. 
9.  Pada siklus III siswa yang melakukan menulis deskripsi semua siswa telah 
melakukan pada pembelajaran siklus III. Prosentase jumlah kemampuan 
menulis deskripsi yang dilakukan siswa  dari seluruh kemampuan menulis 
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10. Nilai rata-rata  kelas kemampuan menulis deskripsi pada aspek menyampaikan 
gagasan 69.55 poin, menentukan tema 68.86 poin, memilih kata-kata 68.64 
poin, dan menyusun kata-kata 70.45 poin. Dari rata-rata kelas pada siklus III 
bahwa kemampuan menulis deskripsi pada semua aspek telah mencapai nilai 
KKM, tetapi masih ada beberapa siswa yang belum menunjukkan kemampuan 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah   
dilakukan dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1.  Pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis     
deskripsi. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kualitas menulis 
deskripsi siswa dengan memperhatikan aspek-aspek dalam menulis deskripsi 
dari setiap siklus yang dijalani, yakni : 
      a.  Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis deskripsi pada aspek 
menyampaikan gagasan 63.41 poin dan kemampuan menentukan tema 
61.59 poin dari rata-rata jelas pada siklus I bahwa kemampuan menulis 
deskripsi pada aspek menyampaikan gagasan dan menentukan tema belu 
mencapai nilai KKM.  
      b. Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis deskripsi aspek menyampaikan 
gagasan 64.77 poin dan kemampuan menentukan tema adalah 65.68 poin, 
memilih kata-kata 65.00 poin dari rata-rata kelas siklus II bahwa 
kemampuan menulis deskripsi pada aspek menyampaikan gagasan belum 
mencapai nilai KKM, sedangkan aspek menentukan tema dan memilih 
kata-kata sudah mencapai nilai KKM.  
      c.  Nilai rata-rata kelas kemampuan menulis deskripsi pada aspek 
menyampaikan gagasan 69.55 poin, menentukan tema 68.86 poin, memilih 
kata-kata 68.64 poin, dan menyusun kata-kata 70.45 poin. Dari rata-rata 
kelas pada siklus III bahwa kemampuan menulis deskripsi pada semua 
aspek telah mencapai nilai KKM, tetapi masih ada beberapa siswa yang 
belum menunjukkan kemampuan menulis deskripsi secara maksimal. 
Hanya mencapai nilai pas KKM. 
2.   Proses pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual 
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Setiap pertemuan terdiri dari dua jam pelajran dan setiap jam pelajaran 
berlangsung selama 35 menit. Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada 
tiap-tiap siklus berbeda antara lain sebagai berikut : 
      a. Siklus I hambatan yang dihadapi yaitu (1) Rendahnya aspek menyampaikan 
gagasan, tema disebabkan oleh kurang minatnya siswa terhadap 
pembelajaran menulis deskripsi (2) kurang berhasilnya guru dalam 
mengarahkan siswa untuk lebih imajinatif dalam kegiatan penulisan (3) 
Kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan oleh guru. 
     b. Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dilaksanakan  pada siklus II 
antara lain : (1) Agar minat siswa untuk berlatih menulis deskripsi 
meningkat, siswa diharapkan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
dalam kehidupan sehari-hari (2) Guru yang inovatif akan memacu anak 
untuk kreatif mengembangkan potensi menulis deskripsi. 
     c. Usaha mengatasi hambatan pada siklus II dilaksanakan pada siklus III antara 
lain : (1) Siswa sudah mulai tertarik dengan materi pembelajaran menulis 
deskripsi  dikarenakan siswa diajak keluar dari ruang kelas dan diajak 
bermain imajinasi dengan kata dan kalimat yang diciptakan anak sendiri (2) 
Guru tidak lagi kesulitan dalam menerapkan teknik yang tepat dalam 
pembelajaran menulis deskripsi. 
Pada siklus III, indikator keberhasilan yang direncanakan sudah dapat 
terpenuhi. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I dan siklus II 
sudah dapat teratasi. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis 
deskripsi tercermin melalui (a) siswa menjadi tertarik dengan materi 
pembelajaran menulis deskripsi (b) guru tidak lagi kesulitan dalam 
membangkitkan motivasi siswa dan (c) guru tidak lagi kesulitan dalam 
menerapkan teknik yang tepat dalam menulis deskripsi.  
Sementara itu, peningkatan hasil menulis deskripsi dengan pendekatan 
kontekstual ini tampak pada kenaikan nilai rata-rata kelas kelulusan siswa 




















































Penelitian tindakan kelas berjudul ” Peningkatan Kemampuan Menulis 
Deskripsi Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
Siswa Kelas IV A SD Kristen Manahan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010” 
yang dilakukan sebanyak tiga siklus dapat meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi siswa. 
Mengacu pada simpulan tersebut, diharapkan pendekatan yang digunakan dapat 
diterapkan di dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis deskripsi. 
Dengan pendekatan kontekstual tersebut diyakini secara empiris oleh peneliti 
bahwa pendekatan kontekstual selain dapat meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi juga dapat memotivasi semangat belajar siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Adapun penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dilakukan dengan cara :  1) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa 
akan belajar lebih bermakna apabila mereka bekerja sendiri, dan mengkontruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya; 2) Melaksanakan sejauh mungkin 
kegiatan inkuiri untuk semua kelompok; 3) Mengembangkan sikap ingin tahu 
siswa dengan cara memberi pertanyaan; 4) Berusaha menciptakan masyarakat 
belajar (belajar dalam kelompok-kelompok); 5) Menghadirkan model sebagai 
contoh pembelajaran; 6) Melakukan refleksi pada akhir pertemuan; dan 7) 
melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual guru perlu memotivasi siswa, dengan cara : 
1.  Melibatkan Kreativitas Siswa 
  Kegiatan menulis tidak hanya berurusan dengan masalah teori, tetapi 
juga berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, ketajaman berpikir, dan 
kreativitas seseorang. Peranan kreativitas siswa dalam menulis deskripsi 
sangat penting untuk menciptakan sesuatu yang baru atau munculnya gairah 
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2.   Memilih Materi Pembelajaran Sesuai dengan Dunia Nyata Siswa 
Pemilihan materi pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan 
nyata siswa, dapat menjadikan pembelajaran tersebut benar-benar diminati 
siswa. Mereka dapat belajar dalam suasana senang, tidak tertekan, dan merasa 
bahwa materi yang dipelajari itu bermanfat bagi dirinya. 
3.   Memberikan Keteladanan 
Guru perlu menunjukkan sikap ketertarikannya terhadap pembelajaran 
menulis deskripsi. Sikap yang ditunjukkan oleh guru sangat berpengaruh 
positif terhadap tumbuh kembangnya minat siswa demi peningkatan 
keterampilan menulis deskripsi. Apabila guru memiliki tulisan yang pernah 
dipublikasikan, memenangkan lomba, menulis deskripsi dengan bagus, dan 
sebagainya dapat digunakan untuk memberikan motivasi pada siswa. 
4.   Menuliskan Pengalaman atau Peristiwa yang Berkesan 
Siswa perlu didorong untuk terus berlatih menulis deskripsi sesuai 
dengan pengetahuan, pengalaman, dan merekonstruksi proses pembelajaran 
menulis deskripsi yang pernah diikuti. Kalau hal itu dilakukan, siswa akan 
terbiasa peka terhadap sesuatu yang pada akhirnya tidak mustahil akan 
menjadi seorang kritikus. 
5.   Mengirimkan Tulisan untuk Dipublikasikan 
Siswa perlu mencoba dengan mengirimkan tulisan deskripsinya untuk 
majalah dinding yang ada di sekolah. Selain itu, siswa dapat mengirimkan 
tulisan deskripsinya untuk buletin atau media massa yang lain. 
6.   Meningkatkan Pengetahuan 
Siswa perlu didorong untuk terus meningkatkan kemampuan menulis 
deskripsi dan menambah pengetahuan atau wawasan mereka dengan membaca 
buku-buku khususnya yang berkaitan dengan menulis deskripsi.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah diuraikan di atas, 
maka diusulkan saran-saran berikut ini : 
1. Untuk Guru 
a. Guru sebaiknya melakukan perencanaan dan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan 
b. Guru sebaiknya lebih memotivasi siswa dan memacu minat menulis    
siswa dengan banyak memberi latihan menulis deskripsi dan hasilnya 
dikoreksi dan kemudian dikembalikan pada siswa disertai penjelasan 
tentang hasil tulisannya. 
c. Guru sebaiknya mengoptimalkan pengembangan potensi dan kreatifitas 
siswa baik di dalam maupun di luar kelas sebagai penunjang pembelajaran 
d. Guru sebaiknya kreatif dan inovatif dalam upaya menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan supaya siswa tertarik dengan materi 
pembelajaran yang sedang berlangsung 
2.  Untuk Siswa 
a. Siswa diharap lebih membuka diri dalam menerima atau merasakan 
sesuatu yang pernah dialami sehingga itu akan memperkaya kepekaan 
batin siswa. Dengan demikian akan membantu siswa menghadirkan daya 
imajinasi dalam kemampuan menulis. 
b. Siswa diharap untuk dapat berperan aktif dalam upaya penciptaan kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan. 
c. Siswa diharap senantiasa menambah kemampuan menulisnya dengan 
berlatih secara mandiri selama kegiatan pembelajaran didalam kelas, tetapi 
juga harus mampu mengembangkan potensinya di luar kelas. 
 
 
